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ABSTRAK

Mella Handayani/22 2006 141/Pengaruh Profesionalisme Auditor terhadap
Tingkat Materialitas dalam Pemeriksaan Laporan Keuangan Pada Kantor Akuntan
Publik di Kota Palembang.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh
profesionalisme auditor terhadap tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan
keuangan pada kantor akuntan publik di kota palembang. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh profesionalisme auditor terhadap tingkat
materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan pada kantor akuntan publik di
kota palembang.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Asosiatif, vaitu suatu penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui pengaruh profesionalisme auditor terhadap tingka.
materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Auditor yang bekerja pada kantor akuntan publik di kota
palembang. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini menggunakan daftar pertanyaan
(kuesioner), wawancara dan dokumentasi.

Hasil analisis menunjukkan terdapat pengaruh profesionalisme auditor terhadap
tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan, dengan nilai korelasi
(r) yaitu sebesar 0,721 mempunyai hubungan korelasi kuat dan berbanding lurus,

dan nilai  fuime (3.899) > tigpe (1,746), berarti ada pengaruh antara

Profesionalisme Auditor (X) terhadap Tingkat Materialitas (Y), maka Ho ditolak
dan Ha diterima.

Kata Kunci : Profesionalisme Auditor, Tingkat Materialitas

Xiil



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan sebagai salah satu alat entitas ekonomi dalam
memprediksi dan mengukur kinerja keuangan svatu perusahaan merupakan
tanggung jawab manajemen perusahaan yang perlu diaudit oleh auditor
eksternal yang merupakan pihak ketiga yang independen. Audit didalam
laporan keuangan ada kemungkinan mengandung salah saji baik yang sengaja
maupun yang tidak sengaja. Laporan keuangan yang sudah diaudit dan
mendapat opini wajar tanpa pengecualian diharapkan oleh para pemakai
laporan keuangan dapat terhindar dari salah saji yang material dan salah saji
tersebut dianggap wajar dan dapat disajikan dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum.

Informasi keuangan yang handal akan menjadi suatu kebutuhan yan_
mutlak dalam kegiatan bisnis para investor dan calon investor, karena hal
tersebut memungkinkan mereka untuk mengetahui keadaan keuangan
perusahaan dan prospeknya dimasa depan, sehingga mereka memutuskan dana
yang akan di investasikan auditor dalam hal ini berperan penting dalam
menjembatani antara kepentingan investor dan kepentingan perusahaan
sebagai pemakai dan penyedia laporan keuangan. Data-data perusahaan akan
lebih mudah dipercaya oleh investor dan pemakai laporan keuangan lainnya.

Apabila laporan keuangan mencerminkan kinerja dan kondisi keuangan



perusahaan telah mendapat pernyataan wajar dari auditor. Pernyataan auditor
ini dinyatakan dalam laporan auditor berupa opini kewajaran tanpa
pengecualian dan auditor menjamin angka-angka akuntansi dalam laporan
keuangan yang telah diaudit bebas dari salah saji material.

Menurut Mulyadi (2002:2), Profesi akuntan publik dikenal oleh
masyarakat dari jasa audit yang disediakan bagi pemakai informasi keuangan.
Timbul dan berkembangnya profesi akuntan publik disuatu negara adalah
sejalan dengan berkembangnya perusahaan dan berbagai bentuk badan hukum
perusahaan dinegara tersebut. Jika perusahaan-perusahaan yang berkembang
dalam suatu negara masih berskala kecil dan masih menggunakan modal
pemiliknya sendiri untuk membelanjai usahanya, iasa audit yang dihasilkan
oleh profesi akuntan publik belum diperlukan oleh perusahaan-perusahaan
tersebut. Begitu juga jika sebagian besar perusahaan berbadan hukum selain
perseroan terbatas (PT) yang bersifat terbuka, dinegara tersebut jasa audit
profesi akuntan publik belum diperlukan oleh masyarakat usaha.

Profesionalisme merupakan suatu sikap seseorang dalam penguasaan
dan pelaksanaan terhadap pengetahuan dan keahlian dibidangnya, Banyak
orang beranggapan bahwa apabila seseorang auditor memiliki pandangan
profesionalisme yang tinggi, maka auditor akan memberikan kontribusi yang
dapat dipercaya baik oleh pihak manajemen maupun pihak stakeholder, hasil
pemeriksaan tersebut akan sangat berguna bagi pihak manajemen ataupun

stakeholder dalam mengambil keputusan.



Menurut Kalbers dalam Hendro (2006), profesionalisme merupakan
suatu atribut individual yang penting tanpa melihat suatu pekerjaan
merupakan suatu profesi atau tidak. Sebagai profesional, akuntan publik
mengakui tanggung jawabnya terhadap masyarakat, terhadap klien, dan
terhadap rekan seprofesi, termasuk untuk berperilaku yang terhormat,
sekalipun ini merupakan pengorbanan pribadi. Profesionalisme juga menjadi
syarat utama bagi seseorang yang ingin menjadi seorang auditor eksternal,
sebab dengan profesionalisme yang tinggi kebebasan auditor akan semakin
terjamin.

Auditor merupakan pihak yang independen, tujuan audit umum atas
laporan keuangan oleh auditor independen adalah untuk menyatakan pendapat
atas kewajaran dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha,
serta arus kas yang sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang diterima
umum, bukan sebagai penjamin atas kewajaran suatu laporan keuangan,
auditor mempunyai tanggung jawab untuk memberikan peringatan kepada
para pengguna tentang laporan keuangan tersebut telah disajikan secara tepat
atau tidak, melalui laporan auditnya.

Menurut Mulyadi (2002:158), Materialitas adalah besarnya nilai yang
dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi, yang dilihat dari keadaan yang
melingkupinya dapat mengakibatkan perubahan atau pengaruh terhadap
pertimbangan orang yang meletakan kepercayaan terhadap informasi tersebut,
karena adanya penghilangan atau salah saji. Materialitas merupakan dasar

penetapan standar auditing tentang standar pekerjaan lapangan dan standar



pelaporan, Oleh karena itu Materialitas memiliki pengaruh yang mencakup
semua aspek audit dalam audit atas laporan keuangan.

Pertimbangan auditor tentang materialitas berupa masalah kebijakan
profesional dan dipengaruhi oleh persepsi auditor tentang kebutuhan yang
beralasan dari laporan keuangan. Tingkat materialitas laporan keuangan suatu
entitas tidak akan sama dengan entitas lain tergantung pada ukuran entitas
tersebut. Tanggung jawab auditor adalah menentukan apakah laporan
keuangan mengandung kesalahan yang material. Jika auditor yang
menemukan kesalahan yang material, dia akan meminta perhatian kliea
supaya melakukan tindakan perbaikan, jika klien menolak untuk memperbaiki
laporan keuangan, pendapat dengan kualifikasi atau pendapat tidak wajar akan
dikeluarkan oleh auditor, tergantung pada sejauh mana materialitas kesalahan
penyajian. Tanggung jawab inilah yang menuntut auditor harus bisa
memeriksa dengan teliti laporan keuangan kliennya, tentunya berdasarkan
prinsip akuntansi berterima umum.

Profesionalisme yang baik, seseorang aksn mampu melaksanakan

tugasnya meskipun imbalan ekstrinsiknya berkurang, selain itu dengan

profesionalisme seseorang akan mampu untuk membuat keputusan tanpa
tekanan pihak lain, akan selalu bertukar pikiran dengan rekan sesama profesi
dan selalu beranggapan bahwa yang paling berwenang untuk menilai
pekerjaannya adalah rekan sesama profesi sehingga dengan profesionalisme
yang tinggi kemampuan dalam mempertimbangkan tingkat materialitas suatu

laporan keuangan akan semakin baik pula.



Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja didalam
Kantor Akuntan Publik. Jumlah Kantor Akuntan Publik vang ada di kota
Palembang sebanyak 7 Kantor Akuntan Publik, yaitu KAP Drs. Achrnad
Djunaidi B, KAP Drs. Achmad Rifai dan Bunyamin, KAP Drs. Abu Bakar
Sidik dan Rekan, KAP Drs. Charles Pangabean dan Rekan, KAP Drs.
Muhammad Zen dan Rekan, KAP Drs. Said Muhammad GB,Ak , KAP Drs.
Tanzil Djunaidi dan Rekan.

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh
Theresia, dkk (2003) pada Kantor Akuntan Publik dikota Semarang. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa tingkat profesionalisme mempunyai hubungan yang
signifikan dengan tingkat pertimbangan materialitas. Koefisien korelasinya
bersifat positif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat profesionalisme auditor (Pengabdian pada profesi, kewajiban sosial,
kemandirian, keyakinan terhadap profesi, dan hubungan dengan sesama
profesi), maka akan semakin baik pula tingkat pertimbangan materialitas.
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Hendro (2006) pada Kantor Akuntan
Publik dikota Malang, menunjukkan ada empat indikator yang secara
signifikan berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas, yaitu
pengabdian pada profesi, kemandirian, keyakinan terhadap profesi dan
hubungan dengan sesama rekan profesi, sedangkan indikator kewajiban sosial
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat materialitas.

Berdasarkan kedua penelitian tersebut, menunjukkan hasil yang
berbeda, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengen:i

Pengaruh Profesionalisme Auditor Terhadap Tingkat Matenalitas dalam



Pemeriksaan Laporan Keuangan pada Kantor Akuntan Publik di Kota

Palembang.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahannya adalah
bagaimanakah pengaruh profesionalisme auditor terhadap tingkat materialitas
dalam pemeriksaan laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik di Kota

Palembang ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dalam
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh profesionalisme auditor terhadap
tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan pada Kantor

Akuntan Publik di Kota Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

a. Penulis
Diharapkan menambah pengetahuan penulis mengenai pengarun
profesionalisme auditor terhadap tingkat materialitas dalam pemeriksaan
laporan keuangan.

b. Kantor Akuntan Publik
Diharapkan dapat membantu dalam membuat perencanaan dalam
pemeriksaan laporan keuangan klien, dengan pemahaman tingkat
materialitas laporan keuangan tersebut, auditor dapat memiliki kualitas
jasa audit yang baik, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan para

pemakai jasa audit.



c. Almamater
Diharapkan penelitian ini dapat menambah bahan pustaka dan ilmu
pengetahuan sebagai bahan kajian dalam penelitian selanjutnya dimasa

yang akan datang.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya berjudul Hubungan antara Profesionalisme
Auditor dengan Pertimbangan Tingkat Materialitas dalam Proses Penguditan
Laporan Keuangan yang telah dilakukan oleh Theresia, dkk (2003).
Perumusan masalah dalam penelitian tersebut adalah Bagaimanakah hubungan
antara profesionalisme eksternal auditor dengan pertimbangan tingkat
materialitas untuk tujuan audit laporan keuangan klien. Tujuan penelitian ini
dilakukan adalah untuk memberikan bukti empiris tentang hubungan
profesionalisme sebagai variabel independent dengan variabel dependen yaitu
pertimbangan tingkat materialitas untuk tujuan audit laporan keuangan. Data
yang digunakan adalah data primer berupa kuesioner yang disebarkan kepada
auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik dikota Semarang, sedangkan
Data Sekunder berupa daftar Kantor Akuntan Publik yang ada disemarang
diperoleh dari IAIl. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara dan kuesioner.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat profesionalisme
mempunyai hubungan yang signifikan dengan tingkat pertimbangan
materialitas. Koefisien korelasinya bersifat positif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat profesionalisme auditor
(Pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan terhadap
profesi, dan hubungan dengan sesama profesi), maka akan semakin baik pula

tingkat pertimbangan materialitas.



Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Theresia, dkk (2003) adalah
sama-sama ingin mengetahui tentang pengaruh profesionalisme auditor
terhadap tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan, sedangkan
perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang adalah unit
penelitian.

Penelitian lainnya berjudul Pengaruh Profesionalisme Auditor
Terhadap Tingkat Materialitas dalam Pemeriksaan Laporan Keuangan yang
telah dilakukan oleh Hendro (2006). Perumusan masalah dalam penelitian
tersebut adalah Apakah terdapat pengaruh profesionalisme auditor terhadap
tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan pada pengabdian
pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan terhadap profesi,
hubungan dengan sesama profesi. Tujuan penelitian ini dilakukan adala)
untuk menguji pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian,
keyakinan terhadap profesi, hubungan dengan sesama profesi dapat
mempengaruhi tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan.
Data yang digunakan adalah Data Primer berupa kuesioner yang disebarkan
kepada auditor, sedangkan Data Sekunder berupa daftar Kantor Akuntan
Publik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
menggunakan kuesioner yaitu dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada empat indikator yang secara
signifikan berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas, yaitu
pengabdian pada profesi, kemandirian, keyakinan terhadap profesi dan
hubungan dengan sesama rekan profesi, sedangkan indikator kewajiban sosial

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat materialitas.
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Hendro (2006) adalah
sama-sama ingin mengetahui tentang pengaruh profesionalisme auditor
terhadap tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan, sedangkan
perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang adalah un.t

penelitian.

B. Landasan Teori
1. Profesionalisme Auditor
a. Pengertian Profesionalisme
Menurut Arens (2003:117), profesionalisme berarti tanggung
jawab untuk berperilaku yang lebih dari sekedar memenuhi tanggung
jawab yang dibebankan kepadanya dan lebih dari sekedar memenuhi
undang-undang dan peraturan masyarakat. Sebagai profesional,
akuntan publik mengakui tanggung jawabnya terhadap masyarakat,
terhadap klien, dan terhadap rekan seprofesi, termasuk untuk
berperilaku yang terhormat, sekalipun ini berarti pengorbanan pribadi.
Menurut Kalbers dalam Hendro (2006), profesionalisme
merupakan suatu atribut individual yang penting tanpa melihat suatu
pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak.
Menurut Hall dalam Theresia (2003), menyatakan ada lima
dimensi profesionalisme, yaitu:
1) Pengabdian pada profesi
Pengabdian pada profesi dicerminkan dari  dedikasi

profesionalisme dengan menggunakan pengetahuan dan kecakapan



yang dimiliki. Keteguhan untuk tetap melaksanakan pekeijaan
meskipun imbalan ekstrinsik kurang. Sikap ini adalah ekspresi dari
pencurahan diri yang total terhadap pekerjaan. Pekerjaan
didefinisikan sebagai tujuan, bukan hanya sebagai alat untuk
mencapai tujuan. Totalitas ini sudah menjadi komitmen pribadi,
sehingga kompensasi utama yang diharapkan dari pekerjaan adalah
kepuasan rohani, baru kemudian materi.

2) Kewajiban Sosial
Kewajiban sosial adalah suatu pandangan tentang pentingnya
peranan profesi serta manfaat yang diperoleh baik masyarakat
maupun profesional karena adanya pekerjaan tersebut.

3) Kemandirian
Kemandirian dimaksudkan sebagai suatu pandangan sescorang
yang profesional harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa
tekanan dari pihak lain (pemerintah, klien, mereka yang bukan
anggota profesi). Setiap ada campur tangan dari luar dianggap
sebagai hambatan kemandirian secara profesional. Banyak orany
yang menginginkan pekerjaan yang memberikan hak-hak istimew:
untuk membuat keputusan bekerja tanpa diawasi secara ketat. Ras:
kemandirian dapat berasal dari kebebasan melakukan apa yang
terbaik menurut yang bersangkutan dalam situasi khusus.

4) Keyakinan terhadap profesi
Keyakinan terhadap profesi adalah suatu keyakinan bahwa yang

paling berwenang menilai pekerjaan profesional adalah rekan



sesama profesi, bukan orang luas yang tidak mempunyai
kompetensi dalam bidang ilmu dan pekerjaan mereka.

5) Hubungan dengan sesama profesi
Hubungan dengan sesama profesi adalah menggunakan ikatan
profesi sebagai acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan
kelompok kolega informal sebagai ide utama dalam pekerjaan.
Melalui ikatan profesi ini para profesional membangun kesadaran

profesional.

b. Standar Audit yang Berlaku Umum
1) Standar Umum

a) Audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih yang
memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai
auditor.

b) Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan,
independensi dalam sikap mental harus dipertahankan cleh
auditor.

¢) Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor

wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat

dan seksama.

2) Standar Pekerjaan Lapangan
a) Pekerjaan harus direncanakan dengan sebaik-baiknya dan jika

digunakan asisten harus disupervisi dengan semestinya.
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b) Pemhaman memadai atas pengendalian internal harus diperoleh

untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat dan
lingkup pengujian yang akan dilakukan.

Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui
inspeksi, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan

auditan.

3) Standar Pelaporan

a)

b)

d)

Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan
disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum
(GAAP).

Laporan  auditor  harus  menunjukkan  jika  adn
ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam
penyusunan laporan keuangan periode berjalan dibandingkan
dengan penerapan prisnsip akuntansi tersebut dalam periode
sebelumnya.

Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus
dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan
auditor.

Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat
mengenai laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu

asersi bahwa pernyataan demikian tidak dapat diberikan.
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Prinsip-prinsip Etika

Menurut Arens (2003:112), untuk mendukung profesionalisme

akuntan, IAI mengeluarkan standar profesi yang memuat seperangkat

prinsip-prinsip etika sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

3)

6)

Tanggung jawab, yaitu dalam melaksanakan tanggung jawabnya
sebagai profesional, akuntan harus mewujudkan kepekaan
profesional dan pertimbangan moral dalam semua aktivitas
mereka.

Kepentingan masyarakat, yaitu akuntan harus menerima kewajiban
untuk melakukan tindakan yang mendahulukan kepentingan
masyarakat, menghargai  kepercayaan  masyarakat, dan
menunjukkan komitmen pada profesionalisme.

Integritas, yaitu untuk mempertahankan dan memperluas
kepercayaan masyarakat, akuntan harus melaksanakan sernua
tanggung jawab profesional dengan integritas tertinggi.
Objektivitas dan  Independensi, yaitu  akuntan  harus
mempertahankan objektivitas dan bebas dar benturan kepentingan
dalam melakukan tanggung jawab profesional.

Keseksamaan, yaitu akuntan harus mematuhi standar teknis dan
etika profesi, berusaha keras untuk terus meningkatkan kompetensi
dan mutu jasa, dan melaksanakan tanggung jawab profesional
dengan kemampuan terbaik.

Lingkup dan Sifat Jasa, yaitu dalam menjalankan praktik sebagai

akuntan publik, akuntan harus mematuhi prinsip-prinsip perilaku



profesional dalam menentukan lingkup dan sifat jasa yang akan

diberikan.

d. Standar Perilaku Profesional

Menurut Hendro (2006), IAI berwenang menetapkan standar

(vang merupakan pedoman) dan aturan yang harus dipatuhi olch

seluruh anggota termasuk setiap Kantor Akuntan Publik lain yang

beroperasi sebagai auditor independen. Persyaratan-persyaratan ini

dirumuskan oleh komite-komite yang dibentuk oleh IAl, ada empat

bidang utama IAl berwenang menetapkan standar dan memuat aturan

yang bisa meningkatkan perilaku profesional seorang auditor.

1y

2)

3)

Standar Auditing, yaitu komite standar profesional akuntan publik
(komite SPAP) IAI bertanggung jawab untuk menerbikan standar
auditing. Standar ini disebut sebagai pernyataan standar auditing
atau PSA (Sebelumnya disebut sebagi NPA dan PNPA).

Standar kompilasi dan penelaahan laporan keuangan, yaitu komite
SPAP 1Al dan compilation and review standards committee
bertanggung jawab untuk mengeluarkan pernyataan mengenai
pertanggung jawaban akuntan publik sehubungan dengan laporan
keuangan suatu perusahaan yang tidak diaudit.

Standar Atestasi lainnya, yaitu tahun 1986 AICPA menerbitkan
statement on standards for atestation engagements. 1Al sendiri
mengeluarkan beberapa pernyataan standar atestasi pada 1 agustus

1994 pernyataan ini mempunyai fungsi ganda, pertama, sebagai
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kerangka yang harus diikuti oleh badan penetapan standar yang ada
dalam JAI untuk mengembangkan standar yang terinci mengenai
Jenis jasa atestasi yang spesifik. Kedua, sebagai kerangka pedornan
bagi para praktisi bila tidak terdapat atau belum ada standar

spesifik seperti itu.

2. Konsep Dasar Materialitas

a. Pengertian Materialitas

Menurut Messier (2006:20), Materialitas (materiality) adala
tingkat penghapusan atau salah saji informasi akuntansi yang dalam
hubungannya dengan kondisi sekitarnya, memungkinkan bahwa
pertimbangan seseorang yang mengandalkan informasi tersebut akan
berubah atau terpengaruh dengan penghapusan atau salah saji tersebut.

Menurut Mulyadi (2002:158), Materialitas adalah besarnya
nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi, yang dilihat
dari keadaan yang melingkupinya, dapat mengakibatkan perubahan
atas atau pengaruh terhadap pertimbangan orang yang meletakkan

kepercayaan terhadap informasi tersebut, karena adanya penghilangan

atau salah saji itu.

Menurut Arens (2003:79-81), definisi umum materialitas yang
diterapkan dalam bidang akuntansi dan selanjutnya berlaku pula dalam
pelaporan audit adalah kesalahan penyajian laporan keuangan dapat
dianggap material jika kesalahan penyajian tersebut dapat

mempengaruhi keputusan yang diambil oleh pengguna laporan.



Penerapan definisi ini terdapat tiga Tingkat Materialitas yano

digunakan untuk menentukan jenis pendapat yang akan diterbitkan :

1) Nilainya tidak Material

2)

Suatu kesalahan penyajian terjadi dalam laporan keuangan tetap.
salah saji tersebut tidak mungkin mempengaruhi keputusan yang
dibuat oleh sipengguna laporan, maka hal tersebut dikategorikan
sebagai tidak material. Kondisi tersebut sangat pantas untuk
menerbitkan pendapat wajar tanpa syarat, sebagai contoh
diasumsikan bahwa manajemen pada tahun sebelumnya mencatat
asuransi yang belum jatuh tempo sebagai suatu aktiva dan
memutuskan untuk membebankannya sebagai biaya dalam tahun
berjalan untuk mengurangi biaya pemeliharaan catatan keuangan,
dengan demikian manajemen telah gagal untuk mematuhi PSAK,
tetapi jika jumlahnya sedikit, maka kesalahan penyajian tersebut
bersifat tidak material dan suatu laporan audit bentuk baku layak
untuk diterbitkan.

Nilainya Material tetapi tidak Mempengaruhi Keseluruhan
Penyajian Laporan Keuangan.

Terdapat suatu kesalahan penyajian dalam laporan keuangan yang
dapat mempengaruhi keputusan seorang pengguna laporan, tetapi
secara keseluruhan laporan keuangan tetap disajikan secara wajar
dan tetap dapat digunakan, sebagai contoh bila diketahui terdapat
kesalahan penyajian dalam aktiva tetap yang bernilai cukup besar,
hal tersebut dapat mempengaruhi kesediaan dari sipengguna

laporan untuk meminjamkan sejumlah uang kepada perusahaan




3)

jika aktiva tetap tersebut akan digunakan sebagai jaminan
pinjamannya tidak berarti bila terdapat suatu kesalahan penyajian
dalam nilai persediaan, maka kas, piutang dagang, serta elemen-
elemen laporan keuangan lainnya, atau keseluruhan laporai
keuangan, akan mengalami kesalahan penyajian yang material.
Auditor berkesimpulan bahwa suatu kesalahan penyajian bersifat
material tetapi tidak mempengaruhi keseluruhan penyajian laporan
keuangan, maka pendapat auditor yang tepat adalah pendapat wajar
dengan pengecualiaan (kecuali untuk).

Nilainya Sangat Material sehingga Kewajaran Seluruh Laporan
Keuangan dipertanyakan.

Tingkat materialitas tertinggi hadir saat terdapat probabilitas yang
sangat tinggi bahwa pengguna laporan akan membuat keputusan
yang tidak benar, jika pengguna laporan menyandarkan dirinya
pada keseluruhan laporan keuangan dalam pembuatan keputusan
mereka, Kembali pada contoh sebelumnya, jika persediaan
merupakan nilai terbesar dalam laporan keuangan, maka suatn
kesalahan pencatatan yang bernilai tinggi dan sedemikian material
akan mengharuskan laporan auditor untuk mengindikasikan bakiw:
keseluruhan laporan keuangan tidak disajikan secara wajar, ketika
tingkat materialitas tertinggi hadir, auditor harus menolak
memberikan pendapat atau memberikan pendapat tidak wajar,

tergantung pada situasi saat itu.



Tabel I1.1

Hubungan antara Materialitas dan Jenis Opini
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Pengaruhnya terhadap

Tingkat Materialitas Keputusan yang Dibuat oleh Jenis Opini
Pengguna Laporan
Tidak material Tidak mempengaruhi keputusan Wajar tanpa
yang dibuat oleh pengguna laporan | syarat

Material

Mempengaruhi keputusan
pengguna laporan hanya jika
informasi yang salah saji tersebut
sangat penting bagi keputusan
tertentu, tetapi keseluruhan laporan
keuangan disajikan secara wajar.

Wajar dengan
pengecualian

Sangat material Sebagian besar atau seluruh Tidak
keputusan yang dibuat oleh memberikan
pengguna laporan sangat pendapat
dipengaruhi oleh kesalahan (disclaimer)
penyajian tersebut atau pendapat

tidak wajar
(adverse)

Sumber : Arens, 2003

b. Pendapat Audit yang diterbitkan oleh Auditor

Menurut Mulyadi (2002:20-22), Tipe pokok laporan audit

yang diterbitkan oleh auditor :

1) Pendapat wajar tanpa pengecualian ( Unqualified opinion )

Pendapat wajar tanpa pengecualian diberikan oleh auditor

jika tidak terjadi pembatasan dalam lingkup audit dan tidal

terdapat pengecualian yang signifikan mengenai kewajaran dan

penerapan prinsip akuntansi berterima umum dalam penyusunan

laporan keuangan, konsistensi

penerapan prinsip akuntansi

berterima umum tersebut, serta pengungkapan memadai dalam

laporan keuangan.



2)
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Kata wajar dalam paragraf pendapat mempunyai makana,
yaitu bebas dari keragu-raguan dan ketidakjujuran dan lengkap
informasinya, seperti penggolongan aktiva atau utang kedalam
kelompok lancar dan tidak lancar, biaya usaha dan biaya diluar
usaha.

Laporan keuangan dianggap menyajikan secara wajar posisi
keuangan dan hasil usaha suatu organisasi, sesuai dengan prinsip
akuntansi beﬂeﬁma umum, jika memenuhi kondisi berikut ini.

a) Prinsip akuntansi berterima umum digunakan untuk menyusun
laporan keuangan.

b) Perubahan penerapan prinsip akuntansi berterima umum dai
periode ke periode telah cukup dijelaskan.

c¢) Informasi dalam catatan-catatan yang mendukungnya telah
digambarkan dan dijelaskan dengan cukup dalam laporan

keuangan, sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.

Laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecualian dengan
bahasa penjelasan (Unqualified opinion report with explanatory
language)

Jika terdapat ha-hal yang memerlukan bahasa penjelasan
(kata yang digunakan oleh akuntan publik  untuk
mengkomunikasikan hasil auditnya kepada pemakai laporan
auditnya), namun laporan keuangan tetap menyajikan secara wajar
posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan klien, auditor dapat

menerbitkan laporan audit baku.



3)

4)
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Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified opinion)

Jika auditor menjumpai kondisi-kondisi berikut ini, maka ia
memberikan pendapat wajar dengan pengecualian dalam laporan
audit.

a) Lingkup audit dibatasi oleh klien.

b) Auditor tidak dapat melaksanakan prosedur audit penting atau
tidak dapat memperoleh informasi penting karena kondisi-
kondisi yang berada diluar kekuasaan klien maupun auditor.

c) Laporan keuangan tidak disusun sesuai dengan prinsip
akuntansi berterima umum.

d) Prinsip akuntansi berterima umum yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan tidak diterapkan secara
konsisten.

Pendapat ini hanya diberikan jika secara keseluruhan
laporan keuangan yang disajikan oleh klien adalah wajar.
Pendapat ini auditor menyatakan bahwa laporan keuangan yang
disajikan oleh klien adalah wajar, tetapi ada beberapa unsur yang
dikecualikan, yang pengecualiannya tidak mempengaruhi

kewajaran laporan keuangan secara kescluruhan.

Pendapat tidak wajar (4dverse opinion)

Pendapat tidak wajar merupakan kebalikan pendapat wajar
tanpa pengecualian. Akuntan memberikan pendapat tidak wajar
jika laporan keuangan klien tidak disusun berdasarkan prinsip

akuntansi berterima umum sehingga tidak menyajikan secara wajar



5)

2

posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas
perubahan klien. Auditor memberikan pendapat tidak wajar jika ia
tidak dibatasi ruang lingkup auditnya, sehingga ia depat
mengumpulkan bukti kompeten yang cukup untuk mendukun;;
pendapatnya. Jika laporan keuangan diberi pendapat tidak wajar
oleh auditor, maka informasi yang disajikan oleh klien dalam
laporan keuangan sama sekali tidak dapat dipercaya, schingga
tidak dapat dipakai oleh pemakai informasi keuangan untuk

pengambilan keputusan.

Pernyataan tidak memberikan pendapat (Disclaimer of opinion)
Jika auditor tidak menyatakan pendapat atas laporan

keuangan auditan, maka laporan audit ini disebut dengan laporan

tanpa pendapat (no opinion report). Kondisi yang menyebabkan

auditor menyatakan tidak memberikan pendapat adalah:

a) Pembatasan yang luar biasa sifatnya terhadap lingkup audit.

b) Auditor tidak independen dalam hubungannya dengan

kliennya.

Perbedaan antara pernyataan tidak memberikan pendapa:
dengan pendapat tidak wajar (adverse opinion) adalah pendapat
tidak wajar ini diberikan dalam keadaan auditor mengetahui
adanya ketidakwajaran laporan keuangan klien, sedangkan auditor
menyatakan tidak memberikan pendapat (no opinion) karena ia

tidak cukup memperoleh bukti mengenai kewajaran laporan



C.

keuangan auditan atau karena ia tidak independen dalam

hubungannya dengan klien.

Konsep Materialitas dalam Audit atas .aporan Keuangan

Menurut Mulyadi (2002:158-159), Audii atas laporan

keuangan, auditor memberikan keyakinan berikut ini :

1) Auditor dapat memberikan keyakinan bahwa jumlah yany

2)

3)

disajikan dalam laporan keuangan beserta pengungkapannya telah
dicatat, diringkas, digolongkan dan dikompilasi.

Auditor dapat memberikan keyakinan bahwa ia telah
mengumpulkan bukti audit kompeten yang cukup sebagai dasar
memadai untuk memberikan pendapat atas laporan keuangan
auditan.

Auditor dapat memberikan keyakinan, dalam bentuk pendapat
(memberikan informasi, dalam hal terdapat perkecualian), bahwa
laporan keuangan sebagai keseluruhan disajikan secara wajar dan
tidak terdapat salah saji material karena kekeliruan dan

kecurangan.

d. Langkah-Langkah dalam Menerapkan Matenalitas

Menurut Mulyadi (2002:159-165), menyatakan ada lima

langkah dalam menerapkan Materialitas, yaitu :

1) Pertimbangan awal tentang Materialitas

Penentuan Materialitas ini, yang sering kali disebut dengan

materialitas perencanaan, mungkin dapat berbeda dengan tingkat



2)

materialitas yang digunakan pada saat pengambilan kesimpulan
audit dan dalam mengevaluasi temuan audit karena keadaan yang
melingkupi berubah dan informasi tambahan tentang klien dapat
diperoleh selama berlangsungnya audit.

Pertimbangan  materialitas mencakup pertimbangan
kuantitatif dan kualitatif. Pertimbangan kuantitatif berkaitan
dengan hubungan salah saji dengan jumlah kunci tertentu dalam
laporan keuangan. Pertimbangan kualitatif berkaitan dengan
penyebab salah saji. Suatu salah saji yang secara kuantitatif tidak
material dapat secara kualitatif material, karena penyebab yang
menimbulkan salah saji tersebut.

Materialitas pada Tingkat Laporan Keuangan

Auditor menggunakan dua cara dalam menerapkan
materialitas. Pertama, auditor menggunakan materialitas dalam
perencanaan audit dan kedua, pada saat mengevaluasi bukti audit
dalam pelaksanaan audit. Pada saat merencanakan audit, auditor
perlu membuat estimasi materialitas karena terdapat hubungan
yang terbalik antara jumlah dalam laporan keuangan yanjg
dipandang material oleh auditor dengan jumlah pekerjaan audit
yang diperlukan untuk menyatakan kewajaran laporan keuangan.

Laporan keuangan mengandung salah saji material jika
laporan tersebut berisi kekeliruan atau kecurangan yang
dampaknya, secara individual atau secara gabungan, sedemikian

signifikan sehingga mencegah penyajian secara wajar laporan



3)

4)

keuangan tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi berterima
umum, dalam keadaan ini, salah saji dapat terjadi sebagai akibat
penerapan secara kekeliruan prinsip akuntansi berterima umum di
Indonesia, penyimpangan dari fakta, atau penghilangan informasi
yang diperlukan.
Materialitas pada Tingkat Saldo Akun

Materialitas pada tingkat saldo akun adalah salah saji
minimum yang mungkin terdapat dalam saldo akun vyang
dipandang sebagai salah saji material. Konsep materialitas pada
tingkat saldo akun tidak boleh dicampur adukkan dengan istilah
saldo akun material. Saldo akun material adalah besarnya saldo
akun vyang tercatat, sedangkan konsep materialitas berkaitan
dengan jumlah salah saji yang dapat mempengaruhi keputusan
pemakai informasi keuangan.
Alokasi Materialitas Laporan Keuangan ke Akun

Bila pertimbangan awal auditor tentang materialitas laporan

keuangan dikuantifikasikan, penaksiran awal tentang materialitas

untuk setiap akun dapat diperolch dengan mengalokasikan
materialitas laporan keuangan ke akun secara individual.
Pengalokasian ini dapat dilakukan baik untuk akun neraca maupun
akun laba-rugi, namun, karena hampir semua salah saji laporan

laba-rugi juga mempengaruhi neraca dan karena akun neraca lebih
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sedikit, banyak auditor yang melakukan alokasi atas dasar akun
neraca.
Penggunaan Materialitas Dalam Mengevaluasi Bukti Audit

Jika pada tahap perencanaan audit, auditor menaksir bahwa
salah saji Rp. 9.000.000,- dipandang material untuk total aktiva,
jumlah ini kemudian dipakai oleh auditor untuk mengevaluasi
bukti audit yang dikumpulkan dalam membuktikan dalam berbagai
asersi yang terkandung dalam akun-akun dalam neraca. Misalnya,
auditor kemudian menemukan salah saji sebesar Rp. 3.000.000.-
dalam akun sediaan. Apakah dengan penemuan ini auditor
kemudian mengambil kesimpulan bahwa laporan keuangan sebag: i
keseluruhan berisi salah saji material, tidak semudah itu
pertimbangannya. Auditor akan menjumlah berbagai kekeliruan
yang ditemukan dalam audit atas berbagai akun yang termasuk

dalam kelompok aktiva.

Risiko Audit

Menurut Messier (2003:19), risiko audit adalah risiko bahwa

aditor mungkin tanpa sepengetahuannya gagal untuk memodofikasi

secara benar pendapatnya atas laporan keuangan dengan salah saji

yang material.

Menurut Mulyadi (2002:165), dalam perencanaan audit auditor

harus mempertimbangkan risiko audit. Menurut SA Seksi 312 risiko

audit dan materialitas dalam pelaksanaan audit, risiko audit adalah



risiko yang terjadi dalam hal auditor, tanpa disadari, tidak
memodifikasi pendapatnya sebagaimana mestinya, atas suatu laporan
keuangan yang mengandung salah saji material.

Semakin pasti auditor dalam menyatakan pendapatnya,
semakin rendah rtsiko audit yang auditor bersedia untuk
menanggungnya. Jika diinginkan tingkat kepastian 99%, risiko audit
yang auditor bersedia untuk menanggungnya adalah 1%, sedangkan
jika 95% kepastian dipandang mencukupi, risiko audit yang auditor

bersedia untuk menanggungnya adalah 5%.

Hubungan Profesionalisme Auditor Terhadap Tingkat Materialitas
dalam Pemeriksaan Laporan Keuangan

Menurut Theresia dkk (2003), dalam pernyataan standar audit
no. 25 diberikan pedoman bagi auditor dalam mempertimbangkan
resiko dan materialitas pada saat perencanaan dan pelaksanaan audit
atas laporan keuangan berdasarkan standar auditing yang ditetapkan
Ikatan Akuntan Indonesia :

1) Risiko audit dan materialitas, bersama dengan hal-hal ini perlu
dipertimbangkan dalam menentukan sifat, saat dan luas prosedur
audit serta dalam mengevaluasi hasil prodesur tersebut.

2) Laporan keuangan mengandung salah saji material apabila laporan
keuangan tersebut mengandung salah saji yang dampaknya, secara
individual atau keseluruhan, cukup signifikan sehingga dapat

mengakibatkan laporan keuangan tidak disajikan secara wejar,
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dalam semua hal yang material, sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku umum. Salah saji dapat terjadi sebagai akibat
penerapan yang keliru prinsip akuntansi tersebut, penyimpangan
fakta, atau dihilangkan informasi yang diperlukan.

Mengambil kesimpulan mengenai materialitas dampak suatu salan
saji, secara individual atau keseluruhan, auditor umumnya harus
mempertimbangkan sifat dan jumlahnya dalam hubungan dengan
sifat dan nilai pos laporan keuangan yang sedang diaudit, sebagai
contoh, suatu jumlah yang dianggap material atau laporan
keuangan suatu satuan usaha mungkin tidak cukup material bagi
satuan usaha lainnya yang mempunyai ukuran dan sifat yang
berbeda. Begitu juga apa yang dipandang material untuk laporan
keuangan suatu satuan usaha dapat pula berubah dari suatu periode
ke periode yang lain.

Pertimbangan auditor mengenai  materialitas  merupakan
pertimbangan profesional dan dipengaruhi persepsi auditor atas
kebutuhan orang yang memiliki pengetahuan memadahi dan yang
akan meletakkan kepercayaan terhadap laporan keuangan.
Pertimbangan mengenai materialitas yang digunakan auditcr
dihubungkan dengan keadaan sekitarnya dan mencakup

pertimbangan kuatitatif maupun kualitatif.



C. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini  adalah terdapat pengaruh
profesionalisme auditor terhadap tingkat materialitas dalam pemeriksaan

laporan keuangan.



BAB I1I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2004:10-11), jenis penelitian berdasarkan tingkat

explanasinya penjelasan terdiri dari:

1.

Penelitian Deskriptif

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain.
Penelitian Komparatif

Penelitian  komparatif —adalah suatu penelitian yang bersifat
membandingkan, disini variabelnya masih sama dengan penelitian variabe!
mandiri tetapi untuk sampel yang lebih dari satu, atau dalam waktu yang
berbeda.

Penelitian Asosiatif

Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara dua variabel atau lebih.

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini

adalah penelitian Asosiatif yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk

mengetahui pengaruh profesionalisme auditor terhadap tingkat materialitas

dalam pemeriksaan laporan keuangan.
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B. Tempat Penelitian
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Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik di Kota

Palembang, yang diperoleh dari IAl. Adapun K.antor Akuntan Publik yang ada

di Palembang adalah sebagai berikut :

Tabel I11.1
Daftar Nama-nama Kantor Akuntan Publik

No

Nama Kantor Akuntan
Publik

Alamat

Drs. Achmad Djunaidi B

JI. Letkol. Iskandar No. 679
30124

Drs. Achmad Rivai &
Bunyamin

JI. Candi Angsoko/ Veteran No.
324 F Rt. 08 Rw. 02 30126

Drs. Abu Bakar Sidik dan
Rekan

JI. Radial Rusun blok 32 It. Il
No.4-5 30134

Drs. Charles Pangabean &
Rekan

J1. Kebun Jahe 569, 18 Ilir Timur |
130121

Drs. Muhammad Zen & Rekan

J1. Riau No. 38 Bukit

Drs. Said Muhammad GB, Ak

J1. Jend. Sudirman No. 194
RT.04 RW.02 Kel. 20 Iiri D-I
30128

7

Drs. Tanzil Djunaidi & Eddy

JI. M. IsaNo. 117

Sumb

er : Al 2009

C. Operasionalisasi Variabel

Tabel 111.2
Operasionalisasi Variabel

tanggung jawab yang
dibebankan kepadanya dan
lebih dari sekedar
memenuhi undang-undang
dan peraturan masyarakat.

No. Variabel Definisi Indikator

1. | Profesionalisme | Tanggung jawab untuk Pengabdian pada
Auditor berperilaku yang lebih dari profesi.
X) sekedar memenuhi Kewajiban Sosial.

Kemandirian.
Keyakinan terhadap
profesi.

Hubungan dengan
sesama profesi.




2. | Tingkat Kesalahan penyajian
Materialitas laporan keuangan dapat
(Y) dianggap material jika

kesalahan penyajian
tersebut dapat
mempengaruhi keputusan
yang diambil oleh
pengguna laporan.

Nilainya tidak
material

Nilainya muterial
tetapi tidak
mempengaruhi
keseluruhan
penyajian lapcran
keuangan
Nilainya sang:t
material sehingga
kewajaran seluruh
laporan keuangan

dipertanyakan

Sumber: Penulis, 2009

D. Populasi

Menurut  Arfan (2008:117-118), populasi merupakan wi'ayah
generalisasi yang terdiri atas sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu
yang mempunyai karakteristik tertentu dan karakteristik yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan, sedangkan sampel
merupakan bagian dari jumlah maupun karakteristik yang dimiliki oleh
populasi dan dipilih secara hati-hati dari populasi tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang melakukan
audit pada 7 Kantor Akuntan Publik di kota Palembang, sebanyak 47
responden.

Adapun Kantor Akuntan Publik yang ada di Palembang yaitu KAP

rs. Achmad Djunaidi B, KAP Drs. Achmad Rivai dan Bunyamin, KAP Abu
Bakar Sidik dan rekan, KAP Drs. Charles Pangabean dan rekan, KAP
Muhammad Zen dan rekan, KAP Drs. Said Muhammad GB, Ak dan Drs.

Tanzil Djunaidi dan Eddy.
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E. Data yang Diperlukan

Menurut Nur dan Bambang (2002:146-147), data menurut sumbernya

terdiri dari:

1.

Data Primer

yaitu merupakan sumber dari penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumber asli.

Data Sekunder

yaitu merupakan sumber data penelitian yang diperoleh penclii secara
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihali
lain).

Adapun data yang akan digunakan dalam penelitian ini oleh
penulis adalah data primer dan data sekunder. Data Primer berupa data
hasil jawaban responden atas kuesioner yang disebarkan kepada auditor
yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Palembang, sedangkan Data
Sekunder berupa daftar Kantor Akuntan Publik yang ada di Palembang

yang diperoleh dari [Al

F. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Riduwan (2003:21), teknik pengumpulan data terdiri dari:

L

Kuesioner
Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain
bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan

pengguna.



2. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya.

3. Pengamatan
Pengamatan (observasi) adalah melakukan pengamatan secara langsung ke
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.

4. Tes (test)
Tes sebagai instrument pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan
atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan peng:tahuan,
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok.

5. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari

tempat penelitian.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam

penelitian ini adalah wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.

G. Analisis Data dan Teknik Analisis
Menurut Sugiyono (2004:14), menyatakan bahwa analisis data terdiri
dari:
1. Analisis Kualitatif
Adalah analisis yang tidak dapat dinyatakan dalam angka-angka dan

merupakan jawaban dari suatu peristiwa yang sulit diukur.
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2. Analisis Kuantitatif
Adalah penelitian dengan data berbentuk angka atau data kuantitatif yan

diangkakan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif. Secara kualitatif digunakan skala likert

dengan pilihan jawaban responden sebagai berikut:

Sangat Setuju =SS
Setuju =8
Ragu-Ragu =RR
Tidak Setuju =T&
Sangat Tidak Setuju =8TS

Kemudian dikuantitatif sebagai berikut:

Sangat Setuju D
Setuju =4
Ragu-Ragu =0
Tidak Setuju =2
Sangat Tidak Setuju =]

Seluruh pengujian dan analisis data menggunakan bantuan program
SPSS (Statistical Program for Special Science) for Windows Ver.16.00,.
Pengujian yang akan dilakukan terhadap kuesioner dalam penelitian ini

adalah :
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Uji Validitas

Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-
pertanyaan pada kuisioner yang harus dibuang/diganti karena tidak
dianggap relevan (Husein, 2008:54). Pengujian yang akan dilakukan
pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan bantuan paket komputer

SPSS. Teknik korelasi yang akan digunakan dalam validitas ini adalah

teknik korelasi Product moment.

Menurut Dwi (2008:16), Ada dua syarat yang harus dipenuhi
agar sebuah butir dikatakan valid, yaitu:

a. Korelasi dari item-item kuesioner haruslah kuat dan peluang
kesalahan tidak terlalu besar (menurut teori maksimal 5% dalam uji
pertama)

b. Korelasi harus memiliki nilai atau arah yang positif. Arah positif
tersebut berarti bahwa r bt (nilai korelasi yang akan digunakan

untuk mengukur validitas) harus lebih besar dari r tabel.

Uiji Reliabilitas

Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang
ada dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling
tidak oleh responden yang sama. Misalnya seseorang yang telah mengisi
kuesioner pertama dan kedua haruslah sama atau dianggap sama
(Husein, 2008:55). Uji Reliabilitas yang akan dilakukan pada penelitian

ini yaitu menggunakan bantuan program komputer SPSS.
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3. Setelah pengujian dilakukan hasilnya wvalid dan reliabel, maka

dilanjutkan:

da.

Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakan metode
product moment.

Sebelum diadakan uji pengaruh, kedua variabel akan
dianalisis terlebih dahulu korelasi atau hubungannya, analisis
korelasi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua variabel memiliki
hubungan atau tidak. Suatu variabel dikatakan memiliki hubungan
dengan variabel yang lain jika nilai signifikan lebih besar dari (,(19
atau dapat juga dilihat dari koefisien korelasinya (r). Menghitung
koefisien korelasi yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu
menggunakan bantuan program SPSS Ver.16.00.

Menurut Igbal (2001:235), koefisien korelasi (r) dirumuskan:

XY
l' e
B b Tk
Keterangan:
r = Koefisien korelasi
X = Deviasi rata-rata variabel X

Y = Deviasi rata-rata variabel Y

Menurut Dwi (2008:54), koefisien korelasi product
moment, merupakan koefisien korelasi yang digunakan untuk
mengukur keeratan hubungan antara dua variabel dengan ketentuan

sebagai berikut:
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0,00-0,199 = korelasi sangat lemah
0.20-0,399 = korelasi lemah
0,40-0,599 = korelasi sedang
0,60-0,799 = korelasi kuat

0,80-1,000 = korelasi sangat kuat

Menghitung koefisien penentu (KP) atau koefisien determinasi (R?)

Apabila koefisien korelasi dikuadratkan, akan menjadi
koefisien penentu atau koefisien determinasi, yang artinya penyebab
perubahan pada variabel Y yang datang dari variabel X, sebesor
kuadrat koefisien korelasinya.

Koefisien determinasi ini, menjelaskan besarnya pengaruh
nilai suatu variabel X terhadap naik atau turunnya nilai variabel Y.
Menghitung determinasi (Rz)yang akan dilakukan pada penelitian ini
yaitu menggunakan bantuan program SPPS Ver.16.00. Menurut
Igbal (2001:247), koefisien determinasi dirumuskan:

KP =R*= (KK)* x 100%

Keterangan:

KK = Koefisien korelasi

Nilai koefisen penentu ini terletak antara 0 dan +1 (0< KP<t1). jika
koefisien korelasinya adalah koefisien korelasi person (r), maka
koefisien penentu atau determinasinya adalah :

KP=R=rx 100%
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Menghitung besarnya pengaruh dengan regresi linier sederhana

Regresi linier sederhana yaitu mengukur pengaruh sata
variabel (X) dengan vaiabel lainnya (Y). Analisis regresi digunakan
untuk menentukan bentuk (dari) hubungan antar variabel. Tujuan
dari penggunaan analisis ini adalah untuk meramalkan atau
memperkirakan nilai dari satu vanabel dalam hubungannya dengan
variabel yang lain yang diketahui melalui persamaan garis
regresinya. Menghitung regresi linier sederhana yang akan dilakukan
pada penelitian ini yaitu menggunakan program SPPS Ver.16.00.
Menurut Husein (2008:117), regresi dengan persamaan :

Y=a+bX

Keterangan:

Y = Tingkat materialitas
a = Konstanta

b = Koefisien variabel X

X = Profesionalisme Auditor

Melakukan uji hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan melakukan uji
koefisien korelasi sederhana (uji t), uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen (X) berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel dependen (Y). Signifikan berarti

pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat
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digeneralisasikan). Menghitung uji  hipotesis int menggunakar

bantuan program SPSS Ver.16.00.

Menentukan hipotesis :

He = Tidak terdapat pengaruh profesionalisme auditor terhadap
tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan

H, = Terdapat pengaruh profesionalisme auditor terhadap

tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan

Kesimpulan :
H, ditolak dan H,, diterima apabila t-piwne > t-iable

H, diterima dan H,, ditolak apabila tyng < t-yupel



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Terdapat 7 (Tujuh) Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berpraktek

di Kota Palembang, yaitu :

I

(5]

KAP Drs Achmad Djunaidi B

KAP Drs Achmad Djunaidi B dipimpin oleh Drs Achmad Djunaidi B
dengan alamat JI. Letkol Iskandar No. 679 Palembang Telp (0711) 357148
KAP Drs. Achmad Rifai dan Bunyamin

KAP Drs Achmad Rifai dan Bunyamin dipimpin oleh Drs Achmad Rifai,
Ak., dengan alamat JI. Candi Angkoso/Veteran No. 324 Rt. 08 Rw. (2
Palembang Telp (0711) 361751.

KAP Drs. Abu Bakar Sidik & Rekan

KAP Abu Bakar Sidik dan rekan dipimpin oleh Drs. Abu Bakar Sidik, Ak
dengan alamat J1. Radial Rusun Blok 32 Lt. II No. 4 — 5 30134.

KAP Charles Panggabean dan rekan

KAP Charles Panggabean dan rekan dipimpin oleh Drs. Charles
Panggabean, Ak., dengan alamat JI. Kebon Jahe No.569, 18 Ilir Timur |
Palembang Telp.(0711) 366026.

KAP Muhammad Zen dan Rekan

KAP Muhammad Zen dan rekan dipimpin oleh Drs Yusuf Haryono yang

beralamat di J1. Riau No. 38 Bukit
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6. Drs. Said Muhammad. GB, Ak
KAP Said Muhammad dan rekan dipimpin oleh Drs. Said Muhammniad.
GB, Ak, dengan alamat Jl. Jend. Sudirman No. 194 RT. 4 RW. 02
Kelurahan 20 Ilir D-1 30128

7. KAP Drs Tanzil Djunaidi dan Eddy
KAP Drs Tanzil Djunaidi B dan Eddy dipimpin oleh Drs Tanzil Djunaidi,

AK., yang beralamat di J1. Dr. M. Isa No. 117 Palembang (0711) 319680

Penelitian ini pada dasarnya merupakan transformasi data penelitian
dalam tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterprestasikan, dalam
penelitian ini penulis melakukan penyebaran kuesioner sebanyak 47 (Empat
Puluh Tujuh) kuesioner kepada seluruh auditor vang bekerja pada 7 (Tujuh)
Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang, berikut daftar jumlah Kantor

Akuntan Publik Kota Palembang dan jumlah data kuesioner yang akan diolah:

Tabel I1V.1
Daftar Kantor Akuntan Publik kota Palembang
No. Responden Jumlah Auditor
1. | KAP Drs. Achmad Djunaidi 8
2. | KAP Drs Achmad Rifai & 11
Bunyamin
3. | KAP Abu Bakar Sidik & rekan 5
4. | KAP Drs Charles Panggabean 6
5. | KAP Muhammad Zen & 8
Rekan
6. | KAP Said Muhammad 4
7. | KAP Drs Tanzil Djunaidi & 5
Eddy
Jumlah 47

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2010
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Setelah semua kuesioner dikembalikan dan dianalisis lagi maka,
populasi pada penelitian ini adalah 30 responden. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1V.2
Distribusi Kuesioner
Keterangan Jumlah B
1. Kuesioner yang dikirim 47 eksemplar
2. Kuesioner yang diterima 36 eksemplar
3. Kuesioner yang tidak lengkap 6 eksemplar
4. Kuesioner yang dapat dianalisa 30 eksemplar

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2010

Dari 47 kuesioner yang telah disebar, peneliti berhasil mengumpulkan
sebanyak 30 kuesioner (63.8 %) yang dikembalikan untuk diolah dan
kuesioner yang tidak kembali 17 kuesioner (36,3 %). Dimana penyebaran
kuesioner ini ditujukan bagi auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik
di Kota Palembang.

Rekapitulasi data mengenai profesionalisme auditor (X) dan
tingkat materialitas (Y) dapat dilihat pada tabel 1V.3 sebagai berikut :
Tabel IV.3

Rekapitulasi Data Mengenai Profesionalisme Auditor (X) dan Tingkat
Materialitas (Y ) sebagai berikut :

Keterangan PA(X) TM (Y)
1 72 31
2 76 40 ]
3 12 32
4 89 43
5 J2 32
6 79 36
7 79 36
8 75 37




9 82 37
10 T 32
11 71 28
i 80 37
13 79 39
14 84 41
15 88 45
16 83 39
17 T 40
18 74 34
19 72 3l
20 76 40
21 12 32
22 71 28
23 71 37
24 80 39
23 72 41
26 79 43
27 84 32
28 88 36
29 76 39
30 12 37

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2010

B. Pembahasan

Penelitian ini data yang digunakan kepada sejumlah responden terdiri
dari variabel profesionalisme auditor ada 18 pernyataan dan variabel tingkat
materialitas ada 9 pernyataan. Pernyataan yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh profesionalisme auditor terhadap tingkat materialitas dalam
pemeriksaan laporan keuangan. Responden yang diminta pendapatnya adalah
seluruh auditor yang melakukan audit pada 7 Kantor Akuntan Publik di Kota
Palembang.

Setelah data tersebut diperoleh, peneliti mentabulasikan jawaban-

jawaban yang ada. Pada tahap awal tabulasi setelah pembagian kuesioner

adalah pemberian kode dari setiap tanggapan yang diberikan responden. Kode
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yang diberi untuk tanggapan responden, variabel profesionalisme auditor dan
tingkat materialitas adalah sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju,
dan sangat setuju. Data yang telah diberikan kode kemudian disusun dalam
tabel yang akan diberikan informasi yang dibutuhkan untuk dianalisis.
1. Pengujian Data
Sebelum membuat pengaruh profesionalisme auditor terhadap
tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan, maka akan
dilakukan terlebih dahulu pengujian data yang telah dikumpulkan.
Pengujian ini mencakup uji validitas, uji reliabilitas, uji korelasi, analisis
regresi sederhana, koefisien determinasi dan pengujian atas hipotesis
penelitian uji t.
a. Pengujian data berdasarkan validitas dan reliabilitas
Pengujian data validitas dan reliabilitas sangat mempengaruhi
data dari hasil penelitian supaya hasil penelitian valid dan dapat
dibuktikan maka data yang akan dianalisis dan digunakan untuk
pengujian hipotesis penelitian harus merupakan data yang valid dan
reliabel, maka dari itu sebelum dilakukan analisis data hendaknya
dikumpulkan data terlebih dahulu setelah itu akan diuji validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas bertujuan untuk menguji sejauh mana
suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulang

dua kali atau lebih, dengan kata lain reliabilitas adalah indeks yang
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menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur didalam mengukur
gejala yang sama.
1) Pengujian Validitas Data
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program
SPSS for windows dengan cara mengkorelasikan masing-masing
pernyataan dengan skor untuk masing-masing variabel, Sebuah
konsep dapat mewakili variabel yang dibentuk apabila Corrected
Item-Total Correlation tiap butir pernyataan lebih besar dari nilai r
Product Moment tabel. Pengujian validitas dilakukan dengan
menggunakan metode Product Moment, yaitu mengkorelasikan
skor setiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah setiap
butir. Item yang mempunyai korelasi (r) positif dan korelasi yang
tinggi menunjukkan bahwa, item-item yang ada dalam kuesicner
tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Data yang diuji
validitasnya adalah Profesionalisme Auditor (X) dan Tingkat
Materialitas (Y). Jika hasil uji tersebut dibandingkan dengan nil:.i
Riape, dengan taraf nyata (a) = 5% dan n = 30, yaitu 0,361,

sedangkan menurut Syahri Alhusin (2003 :341), jika Rpiyune =

Raper, Valid, sedangkan jika Rpinng < Riaper» Tidak Valid, maka :
a) Variabel Profesionalisme Auditor (X}
Profesionalisme auditor berarti bahwa auditor wajib
melakukan tugasnya dengan kesungguhan dan kecermatan atau

kepedulian professional, sebagai seorang auditor wajib
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menghindari kelalaian dan ketidakjujuran. Hasil Uji Validitas

(Lampiran 5) dengan menggunakan korelasi bivariate untuk

item-item variabel Profesionalisme Auditor (X) dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 1V.4

Hasil Uji Validitas

Variabel Profesionalisme Auditor (X)

No. Item Riitung (a‘i";;é { Hasil Validitas
L[ X1 0,667** 0,361 | Rpitung> Rupt, Valid
2. X12 0,656** 0,361 | Rpyiung> Reabes, Valic!
3.0 X133 0,541%* 0,361 | Rpiwung> Ruabes, Valid
4. X1 4 0,669** 0,361 thungz Rianer, Valid
5./ X115 0,845+ 0,361 | Rpitung> Ruabes, Valid
6.] X16 0,493** 0,361 | Ruitung> Ruaber, Valid
7.1 X117 0,540%* 0,361 | Rhitung> Rupes, Valid
8. XI8 0,610%* 0,361 | Ruitung> Reaber, Valid
9. X109 0,452+ 0,361 | Rpitung> Rubel, Valid

10. | X110 0,523%* 0,361 | Rpiwng> Ruaper, Valid

1. ] X111 0,394* 0,361 | Ruiwung> Ruabes, Valid

2. X112 0,491** 0,361 | Ruitung> Ruaber, Valid

13.] X113 0,432* 0361 | R, Mg> Riabel, Valid

4. [ X1_14 0,682** 0,361 | Ruiwung> Ruabel, Valid |
15. [ X115 0,474%* 0,361 | Rpitung> Ruabel, Valid

16. | X116 0,860** 0,361 | Ruitung> Ruabes, Valid

17. | X117 0,537** 0,36) | Ruitung > Ruaber, Valid

18. | X118 0,432* 0,361 [ Ruiwung> Ruabel, Valid |

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Ver 16.00

Dari hasil pengolahan data menggunakan bantuan

program SPSS ver 16.00, menunjukkan hasil uji validitas dari

18 item pernyataan variabel Profesionalisme Auditor (X)

tersebut Valid pada taraf nyata (a) = 5%. Berarti semua itemn

pertanyaan/ pernyataan yang ada pada instrumen tersebut,



48

dapat dijadikan sebagai alat ukur yang valid dalam analisis

selanjutnya.

b) Variabel Tingkat Materialitas (Y)
Tingkat materialitas ada tiga, yaitu tidak material,
material dan sangat material. Hasil Uji Validitas (Lampiran 6)
dengan menggunakan korelasi bivariate untuk item-itermn
variabel Tingkat Materialitas (Y) dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel IV.5
Hasil Uji Validitas
Variabel Tingkat Materialitas (Y)
No.| Item Rt Riabel Hasil Validitas
g (a =5%)
1.] Y1 0,463** 0,361 Rhitung > Ruabet, Valid
i Y9 0,580%* 0,361 Rhitung > Ruaber, Valid
31 £3 0,432* 0,361 Rhitung > Riabet, Valid
4. Y 4 0,620** 0,361 Rhitung > Rugbel, Va'id
5.1 Y5 0,830** 0,361 Rpitung > Reapet, Valid
6. Y6 0,516** 0,361 Rhitung > Rubel, Valid |
7.1 Y7 0,558** 0,361 Rhitung > Rugbel, Valid
8.] Y8 0,478%* 0,361 Rhitung > Rugbel, Valid
9.1 Y09 0,597** 0,361 Rhitung > Rugbel, Vailid

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Ver 16.00

Hasil pengolahan data dengan menggunakan bantuan program
SPSS ver 16.00 menunjukkan hasil uji validitas dari 9 item pernyataan
variabel Tingkat Materialitas (Y) tersebut Valid pada taraf nyata (u) =
5%. Hal ini berarti semua item pertanyaan/ pernyataan yang ada pada
instrumeq tersebut, dapat dijadikan sebagai alat ukur yang valid dalar:

analisis selanjutnya.
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2) Uji Reliabilitas Data

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan seiauh mana
alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Ui
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS for
windows dengan cara mengkorelasikan skor ganjil dengan skor
genap. Pengujian reliabilitas terhadap item-item pernyataan
variabel Profesionalisme Auditor (X) dan Tingkat Materialitas (Y),
penulis menggunakan metode A/pha Crorbach, yaitu menentukan
reliabel instrumen penelitian dengan membandingkan nilai rpiyng
dengan ryung pada taraf nyata 5%. Menurut Syahri Alhusin
(2003 : 362), apabila dengan metode Alpha Cronbach, maka nilai
rupel diwakili Nilai Alpha. Jika Nilai Cronbach’s Alpha ltem >
Nilai Alpha, Reliabel, sedangkan jika Nilai Cronbach’s Alpha Item

< Nilai Alpha, Tidak Reliabel.



a. Variabel Profesionalisme Auditor (X)

Tabel IV.6
Hasil Uji Reliabilitas
Item-item Profesionalisme Auditor (X)
No. Thenik Cronbach’s | Cronbach’s Hasil
Alpha Item Alpha Reliabilitas

1. X1 1 0,714 0,640 Reliabel
2, X1 2 0,705 0,640 Reliabel
3. Xl 3 0,723 0,640 Reliabel
4. X1 4 0,703 0,640 Reliabel
5. X1l5 0,674 0,640 Reliabel
6. X1 6 0,724 0,640 Reliabel
7. X1 7 0,719 0,640 Reliabel
8. X1 8 0,714 0,640 Reliabel
9, x19 0,739 0,640 Reliabel
10. X1 10 0,722 0,640 Reliabel
11, X1 11 0,750 0,640 Reliabel
12, X1 12 0,743 0,640 Reliabel
13. X1 13 0,755 0,540 Reliabel
14. X1 14 0,704 0,640 Reliabel
15, X1 15 0,726 0,640 Reliabel |
16. X1 16 0,750 0,640 Reliabel
17. Al 17 0,780 0.640 Reliabel
18 X1 18 0,745 0,640 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS Ver 16.00

Hasil uji reliabilitas (Lampiran 7), dapat dilihat bahwa

semua item-item variabel Profesionalisme Auditor (X), tersebut

Reliabel jika dibandingkan dengan nilai Cronbach's Alphanya,

sehingga item-item tersebut dapat dijadikan alat ukur yang

reliabel dalam analisis selanjutnya.
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b. Variabel Tingkat Materialitas (Y)

Tabel IV.7
Hasil Uji Reliabilitas
Item-item Tingkat Materialitas (Y)

o i Cronbach’s | Cronbach’s Hasil
Alpha Item Alpha Reliabilitas
1: ! 0,671 0,453 Reliabel
2 Y 2 0,618 0,453 Reliabel |
3. Y 3 0,636 0,453 Reliabel
4, Y 4 0,612 0,453 Reliabel
5. Y 3 0,511 0,453 Reliabel
6. Y 6 0,625 0,453 Reliabel
/i Y 7 0,612 0,453 Reliabel
8. Y 8 0,650 0,453 Reliabel
9 Y 9 0,672 0,453 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS Ver 16.00

Hasil uji reliabilitas (Lampiran 8), dapat dilihat bahwa sernua
item-item variabel Tingkat Materialitas (Y), tersebut Reliabel jika
dibandingkan dengan nilai Cronbach’s Alphanya, sehingga item-itern
tersebut dapat dijadikan alat ukur yang reliabel dalam analisis

selanjutnya.



3) Uji Korelasi

Tabel IV.8
Hasil Uji Korelasi
Correlations

TINGKAT PROFESIONALITAS
MATERIALITAS AUDITOR

Pearson TINGKAT MATERIALITAS 1,000 g1
Correlation :ESE%SF;ONAUTAS 721 1,000
Sig. TINGKAT MATERIALITAS . ,000
(1-tailed) PROFESIONALITAS -

AUDITOR d
N TINGKAT MATERIALITAS 30 30

PROFESIONALITAS 30 30

AUDITOR -

Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS Ver. 16.00

Tabel Model Summary dan Correlations ini, dapat dilihat
bahwa nilai korelasi (R) antara Profesionalisme Auditor (X)
dengan Tingkat Materialitas (Y) adalah sebesar 0,721, sedangkan
menurut Syahri Alhusin (2003 : 345), jika nilai R-nya positif (+),
maka korelasinya berbanding lurus, sedangkan apabila R-nya
negatif (-), maka korelasinya berbanding terbalik. Sementara itu
kriteria nilainya adalah sebagai berikut :

0,00 - 0,20 = Korelasi Sangat Lemah
0,21 - 0,40 = Korelasi Lemah

0,41 - 0,60 = Korelasi Sedang

0.61 - 0,80 = Korelasi Kuat

0,81 - 1,00 = Korelasi Sangat Kuat
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Nilai korelasi (R) yaitu sebesar (),721, berarti berada pada
range 0,61 — 0,80. Hal tersebut berarti bahwa Korelasi antara
Profesionalisme Auditor (X) dengan Tingkat Materialitas (Y)
adalah korelasi kuat dan berbanding lurus. Maksudnya jika ada
peningkatan terhadap Profesionalisme Auditor (X), maka akan
diikuti dengan peningkatan Tingkat Materialitas (Y) dengan kuat.
Begitu juga sebaliknya, jika ada penurunan terhadap
Profesionalisme Auditor (X), maka juga akan diikuti dengan

penurunan Tingkat Materialitas (Y) dengan kuat.

4) Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien yang baik adalah yang mendekati 1, karena semakin
dekat dengan 1, maka variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel-variabel dependen. Agar dapat lebih jelas melihat
hubungan antara variabel, maka dapat dilihat tabel berikut ini:

Tabel IV.9

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary °

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estirate
1 J219 ,521 429 3,643 )

a. Predictors: (Constant), PROFESIONALITAS AUDITOR
b. Dependent Variable: TINGKAT MATERIALITAS
Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS Ver. 16.00
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Tabel model summary, terlihat bahwa nilai R Square (R
sebesar 0,521 (52,1%), angka tersebut menggambarkan bahwa
Tingkat Matenalitas (Y), dapat dijelaskan oleh Profesionalisme
Auditor (X) sebesar 52,1%, sedangkan sisanya 47,9% (100% -
52,1%), dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam
penelitian ini seperti risiko audit, salah saji material, pengambilan
kesimpulan mengenai materialitas, dan pertimbangan auditor
mengenai materialitas. Hal ini menggambarkan bahwa penelitian

ini dapat dijadikan model pada penelitian selanjutnya.

5) Analisis Regresi
Tabel IV.10
Hasil Uji Regresi
Coefficients
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11,167 9,333 4,018 000
PROFESIONALITAS
AUDITOR 670 321 721 | 3,899 001

a. Dependent Variable: TINGKAT MATERIALITAS
Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS I"er. 16.00

Hasil uji regresi yang penulis lakukar pada varisbel
Profesionalisme Auditor (X) terhadap Tingkat Materialitas (Y)
dapat digambarkan persamaan regresi-nya sebagai berikut :
Y=a+bX

Y = 11,167 + 0,670X



Persamaan regresi tersebut terlihat bahwa nilai koefisien
regresi Profesionalisme Auditor (X), adalah sebesar 0,670 (67,0%),
artinya jika ada peningkatan terhadap Profesionalisme Auditor (X)
sebesar 100%, maka akan meningkatkan Tingkat Materialitas (Y)
sebesar  67,0%, sebaliknya jika ada penurunan terhadap
Profesionalisme Auditor (X) sebesar 100%, maka juga akan

menurunkan Tingkat Materialitas (Y) sebesar 67,0%.

6) Ujit
Uji statistik t pada dasarnya mcnunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Berikut ini tabel uji
statistik t :
Tabel IV.11
Hasil Uji t
Coefficients
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients |
Model B . Error Beta { 8
1 {Constant) 11,167 | 9,333 T 4018 '6%'6"
PROFESIONALITAS
ABITES 670 321 721 | 3,899 | 001

a. Dependent Variable: TINGKAT MATERIALITAS
Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS Ver. 16.00
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Nilai tgner dengan taraf nyata (a) = 5%, df(in - 2) = (18 - 2),
adalah sebesar + 1,746. Menurut Syahri Alhusin (2003 : 355), jika
thitung = tiaber, Maka Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan jika
thitung < taper, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Berdasarkan tabel Coefficients di atas, dapat dilihat bahwa
nilai ipne untuk variabel Profesionalisme Auditor (X) terhadap

Tingkat Materialitas (Y) adalah sebesar 3,899, hal ini berarti #4ng

(3,899) > 114pe (1,746), berarti ada pengaruh antara Profesionalisme

Auditor (X) terhadap Tingkat Materialitas (Y), maka Ho ditolak

dan Ha diterima.

Gambar IV.1
Kurva Uji t
Pengaruh Profesionalisme Auditor (X)
terhadap Tingkat Materialitas (Y)

Hj diterima

- 1,746 + 1,746 + 3,899



2. Analisis Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh
profesionalisme auditor terhadap tingkat materialitas dalam pemeriksaan
laporan keuangan.

Berdasarkan hasil Pengolahan data dengan SPSS Ver. 16.00, Nilai
korelasi (r) yaitu sebesar 0,721, berarti berada pada range 0,61 — 0,80. Hal
tersebut berarti bahwa Korelasi antara Profesionalisme Auditor (X) dengan
Tingkat Materialitas (Y) adalah kuat dan berbanding lurus. Maksudny2
jika ada peningkatan terhadap Profesionalisme Auditor (X), maka akan
diikuti dengan peningkatan Tingkat Materialitas (Y) dengan kuat.

Hasil uji regresi dengan persamaan regresi Y = 11,167 + 0,670X
menggambarkan bahwa variabel Profesionalisme Auditor (X) berpengaruh
nyata terhadap variabel Tingkat Materialitas (Y). Persamaan regresi
tersebut terlihat bahwa nilai koefisien regresi Profesionalisme Auditor (X),
adalah sebesar 0,670 (67,0%), artinya jika ada peningkatan terhadap
Profesionalisme Auditor (X) sebesar 100%, maka akan meningkatkan

Tingkat Materialitas (Y) sebesar 67,0%, sebaliknya jika ada penurunan

terhadap Profesionalisme Auditor (X) sebesar 100%, maka juga akan
menurunkan Tingkat Materialitas (Y) sebesar 67,0%.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, terlihat bahwa nilai R
Square (R?) sebesar 0,521 (52,1%), angka tersebut menggambarkan bahwa
Tingkat Materialitas (Y), dapat dijelaskan oleh Profesionalisme Auditor

(X) sebesar 52,1%, sedangkan sisanya 47,9% (100% - 52,1%),
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dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam penelitian ini seperti
risiko audit.

Hubungan variabel independen secara parsial (uji t) menunjukkan
nilai t;pe dengan taraf nyata (a) = 5%, df(n - 2) = (18 - 2), adalah sebesar
+ 1,746, jika tyiung > tiaper, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan
JiKa thiung < liabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Nilai #4,e untuk
variabel Profesionalisme Auditor (X) terhadap Tingkat Materialitas (Y)
adalah sebesar 3,899, hal ini berarti lpinng (3,899) > figper (1,746), berarti
ada pengaruh antara Profesionalisme Auditor (X) terhadap Tingkat
Materialitas (Y), maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan hasil penelitian penulis. ada pengaruh antara
profesionalisme auditor terhadap tingkat materialitas, ini berarti variabel
independen berpengaruh positif dengan variabel dependen. Semakin tinggi
tingkat profesionalisme auditor, maka semakin tinggi pula pertimbangan

tingkat materialitas yang dihasilkan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Theresia, dkk (2003) pada kantor akuntan publik di kota Semarang.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat profesionalisme mempunyzi
hubungan yang signifikan dengan tingkat pertimbangan materialitas. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat profesionalism::

auditor (Pengabdian pada profesi, kewajitan sosial, kemandirian,
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keyakinan terhadap profesi, dan hubungan dengan sesama profesi), maka
akan semakin baik pula tingkat pertimbangan materialitas.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hendro (2006) pada Kantor Akuntan Publik di kota Malang, menunjukkan
ada empat indikator yang secara signifikan berpengaruh terhadap
pertimbangan tingkat materialitas, yaitu pengabdian pada profesi,
kemandirian, keyakinan terhadap profesi dan hubungan dengan sesama
rekan profesi, sedangkan indikator kewajiban sosial tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap tingkat materialitas.

Penelitian ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh
Theresia, yang menyatakan ada 5 (lima) dimensi profesionalisme
(pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan
terhadap profesi dan hubungan dengan sesama profesi), bahwa auditor di
Palembang memiliki kesadaran tinggi terhadap profesi yang dijalankan
dengan menyadari bahwa profesi auditor merupakan profesi kepercayaan
para pemakai jasa audit. Sikap mental mandiri, tidak bekerja di bawah
tekanan untuk membuat suatu pertimbangan dalam mengambil keputusan,
memiliki  keyakinan penilaian tentang kualitas dirinya akan selalu
dilakukan oleh rekan seprofesinya yang sama-sama mengerti dan
paham mengenai audit, memiliki relasi dengan sesama profesi yang

luas, akan berusaha untuk memberikan kinerja yang baik yang
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ditunjukkan dengan ketepatan dalam menentukan materialitas dan selalu
mempertimbangkan resiko audit, serta membuat perencanaan audit dalam

setiap tugas yang dilakukan.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan uraian dari hasil penelitian yang
dilakukan pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Profesionalisme Auditor (X) dengan
Tingkat Materialitas (Y). Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis korelasi, dari hasil pengolahan data diketahui nilai korelasi (r)
yaitu sebesar 0,721 dan dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel
Profesionalisme Auditor (X) dengan variabel Tingkat IMaterialitas (Y)
mempunyai pengaruh korelasi kuat dan berbanding lurus yaitu sebesar 0,72 1.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi , terlihat bahwa nilai R
Square (R*) sebesar 0,521, angka tersebut menggambarkan bahw:

profesionalisme auditor (X), mempengaruhi tingkat materialitas (Y) sebesar

52,1%, sedangkan sisanya 47,9% (100%-52,1%) dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak masuk dalam penelitian ini seperti risiko audit, salah saji material,
pengambilan kesimpulan mengenai materialitas, dan pertimbangan auditor
mengenai materialitas

Hubungan variabel independen Uji t, nilal fpiune untuk variabel
Profesionalisme Auditor (X) terhadap Tingkat Materialitas (Y) adalah sebesar
3,899, hal ini berarti fpinmg (3,899) > tiaper (1,746), berarti ada pengaruh antara
Profesionalisme Auditor (X) terhadap Tingkat Materialitas (Y), maka Ho

ditolak dan Ha diterima.

6l
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Hasil penelitian ini menunjukkan babwa semakin tinggi tingkat
profesionalisme auditor (Pengabdian pada profesi, kewajiban sosial,
kemandirian, keyakinan terhadap profesi, dan hubungan dengan sesama

profesi), maka akan semakin baik pula tingkat pertimbangan materialitas.

. Saran

Bagi Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang, diharapkan auditos
dapat lebih meningkatkan lagi profesionalisme yang dimiliki dalam
perencanaan audit atas laporan keuangan klien, schingga dengan pemaharnan
tingkat materialitas laporan keuangan tersebut, auditor dapat memiliki kualitas
jasa audit yang lebih baik lagi dan dapat meningkatkan kepercayaan para

pemakai jasa audit dan meningkatkan prestise profesi akuntan didunia bisnis.
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Lampiran 1

Kuesioner
Palembang, Januari 2010
Perihal : Pengantar Pengisian Kuesioner
Lampiran : Kuesioner
Kepada Yth.
Bapak/Ibu Audtor

Di Palembang

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pembuatan penelitian saya mengenai “Pengaruh
Profesionalisme Auditor Terhadap Tingkat Materialitas dalam Pemeriksaan
Laporan Keuangan pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang” di program
studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Palembang. Saya yang bertanda
tangan dibawah ini :

Nama : Mella Handayani

NIM 1222006141

Alamat : JI. Pandawa Lrg. Nakula RT.07 No. 4 Palembang
Telp 10813 6888 7600

Saya mohon bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk membantu
mengisi daftar pertanyaan yang telah disediakan. Sudilah kiranya
Bapak/Ibu/Saudarai/i mengisi kuesioner tersebut sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.

Selanjutnya peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas
kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i yang telah meluangkan waktu untuk mengisi
angket ini, dan peneliti mohon maaf apabila ada pertanyaan yang tidak berkenan
di hati Bapak/Ibu/Saudara/i.

Hormat Saya,

Mella Handayani



KUESIONER PENELITIAN

Judul : PENGARUH PROFESIONALISME AUDITOR TERHADAP TINGKAT
MATERIALITAS DALAM PEMERIKSAAN LAPORAN KEUANGAN
PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DIKOTA PALEMBANG.

Nama Responden
Tanggal pengisian
Nama KAP

Pengantar :

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris tentang
pengaruh profesionalisme auditor terhadap tingkat materialitas dalam pemeriksaan
laporan keuangan.

Demi terciptanya tujuan penelitian ini, maka peneliti memohon kesediaan
Bapak/Ibu/Sudara untuk membantu mengisi daftar pertanyaan yang tclah
disediakan. Sudilah kiranya Bapak/Ibu/Sudara mengisi kuesioner tersebut sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.

Selanjutnya peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas
kesediaan Bapak/Ibu/Sudara yang telah meluangkan waktu untuk mengisi angket
ini, dan peneliti mohon maaf apabila ada pertanyaan yang tidak berkenan di hati

Bapak/Ibu/Sudara.

Hormat Saya,

Peneliti

Mella Handayani




BAGIAN 1

Kuesioner Latar Belakang dan Pendidikan Kerja

1. Berapa lama anda bekerja di kantor Akuntan Publik ?
[J Kurang dari tiga tahun
[] 3 tahun — 5 tahun
[J Lebih dari 5 tahun

2. Apa kedudukan Anda dalam Kantor Akuntan Publik ?
a. Supervisor ¢. Auditor Senior

b. Auditor yunior d. Manajer KAP

3. Latar belakang pendidikan akuntansi Anda
] D3
[] &1
[ 82

4. Kursus-kursus dibidang Akuntansi, keuangan dan pengauditan yang pernah

ADABDErOIE conmsvssssimiesrsss



BAGIAN 2

Pengisian Jawaban Kuesioner didasarkan Pada Penilaian

STS TS RR S SS
(1) (2) 3 4) ()
Sangat Tidak | Tidak Setuju | Ragu - Ragu Setuju Sangat
Setuju Setuju
Kuesioner Pengabdian pada Profesi
NO PERNYATAAN STS| TS| RR | S | SS
1. | Saya menggunakan segenap pengetahuan, N
kemampuan, dan pengalaman saya dalam
pelaksanaan proses pengauditan.
2. | Saya mendapatkan kepuasan batin dengan
berprofesi sebagai auditor.
3. | Saya merasa ikut memiliki kantor akuntan
publik dan menjaga nama baik kantor
akuntan publik,
4. | Saya mempunyai tanggung jawab untuk
melayani publik.
5. | Saya tidak mengeluh dalam melaksanakan il
pekerjaan meskipun imbalan ekstrinsik yang
diberikan kurang.
Kuesioner Kewajiban Sosial
NO PERNYATAAN STS |TS| RR | 8 | 8§
6. | Profesi eksternal auditor adalah profesi yang

penting dimasyarakat.

7. | Profesi eksternal auditor mampu menjaga
kekayaan Negara/masyarakat.

8. | Profesi eksternal auditor merupakan satu-
satunya profesi yang menciptakan
transparansi dalam masyarakat.

9. | Jika orang atau masyarakat memandang saya

tidak independen terhadap suatu penugasan,
saya akan menarik diri dari penugasan
tersebut.




Kuesioner Kemandirian

NO

PERNYATAAN

10.

Saya merencanakan dan memutuskan hasil

audit saya berdasarkan fakta yang saya temui
dalam proses pemeriksaan.

STS

TS

RR

i

Dalam menyatakan pendapat atas laporan
keuangan saya tidak berada dibawah tekanan
manajemen.

12.

Dalam menentukan pendapat atas laporan
keuangan saya tidak mendapatkan tekanan
dari siapa pun.

Kuesioner Keyakinan Terhadap Profesi

NO

PERNYATAAN

STS

TS

S8

13.

Pemeriksaan atas laporan keuangan untuk
menyatakan pendapat tentang kewajaran
laporan keuangan hanya dapat dilakukan oleh
eksternal auditor.

14.

Saya beranggapan bahwa yang paling
berwenang menilai pekerjaan profesional
adalah rekan seprofesi

15.

Dalam melaksanakan tanggung jawabnya
sebagai profesional, pertimbangan moral dan
profesional harus digunakan oleh saya dalam
semua kegiatan yang dilakukan untuk
penentuan ketepatan keputusan.

Kuesioner Hubungan dengan Sesama Profesi

NO

PERNYATAAN

TS

RR

16.

Saya mendukung adanya organisasi ikatan
eksternal auditor.

17.

Saya harus berkomunikasi secara lisan atau
tertulis dengan auditor lainnya (rekan
seprofesi) untuk bertukar pendapat.

18.

Sesama auditor harus mengadakan pertemuan
organisasi guna membangun kesadaran
profesi.




Kuesioner Tingkat Materialitas

NO

Materialitas  ditentukan  oleh  tingkat
kepercayaan akuntan terhadap peraturan
profesi.

PERNYATAAN STS |TS| RR | § | §§

1. | Materialitas menurut saya suatu yang harus
dipermasalahkan

2. | Materialitas suatu rekening akuntansi salah
saji menjadi faktor pertimbangan utama
dalam  menentukan kewajaran laporan ;
keuangan. ]

3. | Dalam menentukan suatu transaksi itu
material atau tidak saya menggunakan dasar
pengalaman dalam proses audit.

4. | Dalam  menetukan  ketepatan  tingkat
Materialitas  saya menggunakan  dasar
pengetahuan  dan  kecakapan  dalam
melaksanakan pekerjaan audit.

5. | Ketepatan dalam  menentukan tingkat
Materialitas dapat ditentukan oleh
professional tidaknya eksternal auditor.

6. | Ketepatan dalam menentukan tingkat
Materialitas ditentukan oleh kemampuan
auditor membuat keputusan sendiri tanpa
tekanan pihak lain

7. | Ketepatan dalam menentukan tingkat
Materialitas tidak ditentukan oleh sikap yang
dimiliki oleh akuntan sehubungan dengan
imbalan yang diperoleh dalam memeriksa
laporan keuangan.

8. | Ketepatan dalamn menentukan tingkat
Materialitas ditentukan oleh tingkat
kesadaran akuntan terhadap pentingnya
peranan dan manfaat profesi akuntan bagi
masyarakat.

9. | Ketepatan dalam  menentukan tingkat




Lampiran 2

Jawaban Responden Terhadap Variabel
Profesionalisme Auditor (X)

PERNYATAAN
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Lampiran 3

Jawaban Responden Terhadap Variabel
Tingkat Materialitas (Y)

PERNYATAAN

Y 4

Total

3

40

32
43

32

36

37

37

32

28
37

39
41

45
39
40

31

40
32

28
37

39
41

43
32

39
37

Y. 8

5

Y_8

Y 7

Y_6

wn

e

Y5

Y_3

Y_2

Y_1

No.
Responden

10
11
12

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24

25
26
27
28

29
30




Lampiran 4

Frequency Table

Frekuensi Data

X1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Setuju 10 33,3 333 33,3
Sangat Setuju 20 66,7 66,7 100,0
Total 30 100,0 100.0
X_2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 2 6,7 6,7 6,7
Setuju 17 56,7 56,7 63,3
Sangat Setuju 11 36,7 36,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
X_3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Setuju 8 26,7 26,7 26,7
Sangat Setuju 22 73,3 73,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X_4
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 2 6,7 8.7 6,7
Setuju 10 333 33,3 40,0
Sangat Setuju 18 60,0 60,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
X5
Cumulative
R Frequency | Percent | Valid Fercent Percent
Valid Tidak Setuju 2 6,7 6,7 6.7
Ragu-ragu 9 30,0 30,0 36,7
Setuju 10 33,3 33,3 70,0
Sangat Setuju 9 30,0 30,0 100,0
Total 30 100,0 100,0




X_6

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Setuju 17 56,7 56,7 56,7
Sangat Setuju 13 43,3 43,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X_7
Cumulative
_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 2 6,7 6,7 B;7
Ragu-ragu 4 13,3 13.3 20,0
Setuju 16 53,3 53,3 73,3
Sangat Setuju 8 26,7 26,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
X_8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 12 40,0 40,0 40,0
Ragu-ragu 3 10,0 10,0 50,0
Setuju 12 40,0 40,0 90,0
Sangat Setuju 3 10,0 10,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
X_9
Cumulative
_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 2 6,7 6.7 6,7
Ragu-ragu 2 6,7 6.7 13,3
Setuju 20 66,7 66,7 80,0
Sangat Setuju 6 20,0 20,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
X_10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Setuju 16 53.3 53,3 53,3
Sangat Setuju 14 46,7 46,7 100,0
Total 30 100,0 100,0




X_11

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Setuju 4 13,3 13,3 13,3
Sangat Setuju 26 86,7 86,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
X_12
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Ragu-ragu 2 6,7 6,7 6,7
Setuju 4 13,3 13,3 20,0
Sangat Setuju 24 80,0 80,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
X_13
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 4 13,3 13,3 13.3
Setuju 8 26,7 26,7 40,0
Sangat Setuju 18 60,0 60,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
X_14
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 14 46,7 46,7 46,7
Ragu-ragu 1 3,3 3.3 50,0
Setuju 10 33,3 33,3 83,3
Sangat Setuju 5 16,7 16,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
X_15
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 a3 3.3 a3
Setuju 26 86,7 86,7 90,0
Sangat Setuju 3 10,0 10,0 100,0
Total 30 100,0 100,0




X_16

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Setuju 11 36,7 36,7 38,7
Sangat Setuju 19 63,3 63,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X_17
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Setuju 11 36,7 36,7 36,7
Sangat Setuju 19 63,3 63,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X_18
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Setuju 9 30,0 30,0 20,0
Sangat Setuju 21 70,0 70,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y_1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 10 33,3 33,3 33,3
Setuju 10 33,3 33,3 66,7
Sangat Setuju 10 33,3 33,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y_2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 7 23.3 233 23,3
Setuju 12 40,0 40,0 63,3
Sangat Setuju 11 36,7 38,7 100,0
Total 30 100,0 100,0




Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 2 6,7 6,7 6,7
Ragu-ragu 5 16,7 16,7 23,3
Setuju 20 66,7 66,7 90,0
Sangat Setuju 3 10,0 10,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y 4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Setuju 20 66,7 66,7 66,7
Sangat Setuju 10 33,3 33.3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 9 30,0 30,0 30,0
Setuju 14 46,7 46,7 76,7
Sangat Setuju 7 23,3 233 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y 6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Ragu-ragu 1 33 3,3 3,3
Setuju 22 733 73,3 76,7
Sangat Setuju 7 23,3 23,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y._i¥
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 2 6,7 8,7 6,7
Ragu-ragu 1 3,3 3.3 10,0
Setuju 3 10,0 10,0 20,0
Sangat Setuju 24 80,0 80,0 100,0
Total 30 100,0 100,0




Y_8

Cumulative
Freguency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 6 20,0 20,0 20,0
Setuju 11 36,7 36,7 56,7
Sangat Setuju 13 43,3 43,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y_ 9
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 4 13,3 13,3 13.3
Setuju 10 33,3 33,3 46,7
Sangat Setuju 16 53,3 53.3 100,0
Total 30 100,0 100,0




Lampiran 5

Hasil Uji Validitas Terhadap
Variabel Profesionalisme Auditor

Correl
. %9 X_2 X3 X 4 X5 X 8 X7 X 8
X_1_ Pearmson Comelation 1 589+ 853 4107 512+ 333 000 657
Sig. (2-talled) ; ,001 ,000 ,025 004 072 1,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X_2 Pearson Corelation 589" 1 185 421t 567 085 ,376" ,350
Sig. (2-tailed) ,001 ; 328 021 001 653 041 068
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X_3 Pearson Correlation ,853* 185 1 349 404" 527 ,000 672
Sig. (2-tailed) ,000 ,328 , ,058 027 ,003 1,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X_4 Pearson Comelation 410* 421* ,349 1 802" 412* 608** BG1"
Sig. (2-tailed) 025 021 058 - ,000 024 ,000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X_5 Pearson Correlation 512% 567" 404* 802** 1 419* 576" 497
Sig. (2-tailed) ,004 001 027 000 . 021 001 005
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X_6 Pearson Correlation 1333 .085 527" 412 419" 1 B59** 462°
Sig. (2-tailed) 072 653 ,003 024 021 , ,000 010
N 30 30 30 30 a0 30 30 30
X7 Pearson Carrstation ,000 376" ,000 608" 576" 659 1 265
Sig. (2-tailed) 1,000 041 1,000 000 001 000 ; 156
N 30 30 30 30 30 3c 30 30
X_8 Pearson Comelation 657" 350 672+ B61** 497% 462* 265 1
Sig. (2-tailed) .000 058 ,000 ,000 ,005 010 156 "
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Xx_9 Pearson Carrelation 194 .360 ,000 113 050 ,000 112 551+
Sig. (2-tailed) ,305 051 1,000 551 795 1,000 556 ooz
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X_10 Pearson Correlalion 661" 240 564" 122 280 -, 144 -407* ,385*
Sig. (2-tailed) ,000 201 001 522 133 448 025 038
N 30 30 30 30 30 20 30 30 |
X_11 Pearson Correlation =277 -,266 -237 -,260 -057 -, 449* -,360 -.564"
Sig. (2-tailed) 138 155 208 ,166 768 013 050 .on1
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X_12 Pearson Comelation 164 ,525* -,280 -,019 185 -532* -214 -,291
Sig. (2-tailed) ,385 ,003 ,133 ,920 328 ,002 257 118
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X_13 Pearson Comelation 093 072 199 -109 119 ST A4B5** ,000
Sig. (2-tailed) 624 705 292 566 530 ,001 007 1,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X_14 Pearson Correlalion 474 169 606" 527 660" A17" 239 306
Sig. (2-tailed) 008 373 000 003 000 022 203 100
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X_15 Pearson Correlation 049 252 042 046 235 078 ,254 051
Sig. {2-ailed) 797 ,180 827 810 211 878 75 787
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X_18 Pearson Correlation -,245 052 - 459* -332 110 =312 -,085 «arz
Sig. (2-tailed) 193 787 011 073 562 094 656 ,043
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X 17 Pearson Correlation -538*| -403" -459* -504%|  -485* -731**]  -593*| -437°
Sig. (2-tailed) 002 027 011 005 007 000 ,001 016
N 30 30 30 30 30 30 30 30
X_18 Pearson Correlation -154 201 -,395* -,253 063 -,161 ,089 - 554"
Sig. (2-tailed) 416 287 031 178 740 ,394 640 001
N 30 30 30 30 30 30 30 30
PROFESI Pearson Correlation 667 656 541 669" 845~ 493+ 540 610%*
g Sig. (2-tailed) 1000 000 002 000 000 006 002 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30

Correlation is significant at the 0.01 level (2-talled).
*. Cormelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



lations

PROFESION
ALITAS
X 9 X 10 X 11 X 12 X 13 X 14 X 15 X 18 ¥4 X 18 AUDITOR
194 661+ -277 164 093 A74% 049 -,245 -538" -.154 667
305 ,000 138 ,385 624 .008 797 193 002 416 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
360 240 -.266 525* 072 169 252 052 - 403* ,201 656
051 201 155 ,003 705 373 ,180 787 027 ,287 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,000 564~  -237 -,280 199 606|042 -459" | - 459° -,395" 5417
1,000 001 ,208 133 292 ,000 827 011 011 031 002
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 an
113 122 -,260 019 -,109 527" 046 -,332 -504*| -253 669
551 522 166 920 566 ,003 810 073 005 178 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.050 280 -,057 185 119 860**| 235 -110 -,485" 063 845"
795 133 766 328 530 ,000 211 562 007 740 000
30 30 30 30 30 30 30 30 a0 30 30
000 -144 - 449" -532* Brrel AT 079 -312 Tt =181 493
1,000 448 013 002 ,001 022 678 084 .000 394 006
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
12 -,409° -,360 -214 485 239 254 -,085 -,593* 089 5401
558 025 050 257 007 ,203 175 656 ,001 640 002
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
551 385" -564=  -291 ,000 ,306 051 -372° | -437 -,554* 610*]
,002 036 001 118 1,000 ,100 787 043 016 001 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 )
1 274 -403° 080 ,000 -.267 284 284 -,095 -.100 452~ |
! 142 027 676 1,000 ,153 128 128 619 601 012
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
274 1 367" 435* -176 515" 351 157 018 029 5231
142 , ,046 016 352 ,004 057 407 923 878 003
30 30 30 30 30 30 30 c 30 30 30
-,403* 367" 1 502  -.259 ,394° 434° 312 515" 3es° ,394*
027 048 . ,005 168 031 017, 093 004 038 031
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 20
080 435* 502+ 1 -,307 078 273 491**| 129 ,583** 491*
678 016 ,005 , 099 683 144 006 408 001 006
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.000 -176 -,259 -,307 1 ,000 046 319 -,502** 432* 432°
1,000 352 168 ,099 ) 1,000 811 ,085 005 017 017
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
-267 515" ,394° 078 ,000 1 452* -278 -,220 -073 6624
153 004 031 683 1,000 , 012 137 243 701 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 40
284 ,351 434" 273 046 ,452* 1 053 053 045 474"
128 057 017 144 811 012 , 782 782 812 008
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,284 157 312 491 319 -278 .053 1 ,139 860+ BenT
128 407 093 ,006 ,085 137 782 ; 465 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
-,005 018 515** 129 -502* -220 053 139 1 -,045 537"
819 ,923 004 498 ,005 243 782 465 : 812 002
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
-,100 029 .385* 583** 432 | -073 045 860*| -045 1 A432°
601 878 036 001 017 701 812 000 812 . 017
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
452* 523"  394* 491* 432" 682 474" 860" 537 432" 1
012 003 031 ,006 017 ,000 ,008 ,000 002 017 .
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30




Conelations

TINGKAT
MATERIA
Y1 Y 2 Y 3 Y 4 Y 5 Y 6 Y 7 Y 8 Y 9 LITAS
Y 1 Pearson Correlation 1 555 -.381" Alg* 500" RIS -.309 -,040 -250 AB3*
Sig (2-tailed) . 000 039 022 005 74 097 833 183 010
M _ 30 £ 30 0 Ky 1] 30 30 0 k]
%] Psarson Corrslation B85 1 - 067 L4867 BE7™ 5927 -109 -182 - 358 5807
Sig (2-taited) filia) , 776 005 000 | i1l 567 335 051 001
M 30 20 30 3 0 | 3 30 30 30 0
¥.3 Pearsan Correlation - - be7 1 201 Je6* A197 5557 265 266 A2
” Sig. (2-tailed) 033 7% . 266 045 G21 act 157 i55 017
g N 0 El) £ 30 &l £ 30 kY E3) ES)
BB (74 Pearson Correlalion 416 258 201 1 662 743 30 - 149 _189 520+
= E Sig. {2-tailed) 022 o005 288 ‘ oon fi11] 095 433 317 fiiva)
= = N 30 0 Y 30 30 E 1 30 30 30 Y
% = Y& Pearson Correlation 500** BE7™ J66* 562" 1 EB5™ 279 083 - 061 8307
=5 Sig. (2-tailed) 005 000 048 aon , oo 136 541 750 000
= = N 30 k) £ 30 30 k) 30 30 30 E )
§ = [YE Pearson Corrslation 168 597 A1g 743" 565 1 352 -328 -323 516
= t Sig. (2-tailed) 374 001 021 00a £o1 \ 057 077 082 004
= 2 M 30 a0 30 30 30 1) 30 30 30 20
-"i E Y7 Pearson Correlation - 309 - 108 556" 310 279 352 1 Aagr 597 5567
s = Sig. (2-tailed) 097 557 0 .5 136 57 . o4 000 001
T > N 30 30 30 30 30 30 30 30 0 £
Y 8 Pearson Correlation -040 -.182 265 -,148 089 -38 A44 1 805" A768™
Sig (2-tailed) 833 335 157 433 B41 o077 014 . 000 008
N 30 30 30 30 30 3 30 30 30 0
Y9 Pearson Corralation -250 - 358 266 -,189 - D61 -3 5977 B05™ 1 Serr
Sig (2-tailed) 183 051 155 317 750 082 000 000 . 0w
N 30 30 30 30 30 0 30 30 30 0
TINGKAT Pearson Correlation ABJ* 500 A32* B20" B30 B16™ 556 A78™Y BT 1
MATERIALITAS  sig. (2-tailed) 010 001 o7 000 000 004 001 008 000 ;
N 30 £ 0 30 30 30 30 30 30 X

Lampiran 6

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed),
*. Correlation is significant at the 0 05 fevel (2-tailed)
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Hasil Uji Reliabilitas Terhadap
Variabel Profesionalisme Auditor

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Iterns

.640

18

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if tem
Item Deleted ltem Deleted (Total Cormrelation Deleted
x_1 72.53 28.120 615 714
x_2 72.97 26.378 .566 .705
x_3 72.47 28.947 481 T23
X_4 72,73 25.995 .576 .703
x_5 73.33 23.471 .785 674
x_6 72.77 28.944 420 724
.7 73.20 27.131 423 719
x_8 74.00 25.172 464 714
x_9 73.20 29.269 .206 739
x_10 72.73 28.754 453 722
x_11 72.33 31.816 -118 750}
x_12 72.47 30.326 126 .743
x_13 72.87 29.016 A27 .755
x_14 74.00 23.655 587 704
x_15 73.17 29.109 402 726
x_16 72.57 31.357 -.022 750
x_17 72.57 34.668 -.595 .780
x_18 72.50 30.948 .060 .745




Lampiran 8

Hasil Uji Reliabilitas Terhadap
Variabel Tingkat Materialitas

Reliability

Case Processing Summary
| l N ] % ]
i Excluded” 0 0
[ Total 30 1000i

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
453 9
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if item
{tem Deleted Item Deleted [Total Correlation Deleted
y_1 32.80 16.166 196 671
y_2 32.57 15.151 .366 618
y_ 3 32.67 17.540 .288 636
y_4 32.13 17.361 547 612
y 5 32.83 12.567 J15 511
y_6 32.27 17.789 429 625
y_7 31.83 16.282 404 612
y 8 32.43 16.254 247 .650
y_9 32.20 17.614 133 672
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Hasil Uji Regresi

Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
TINGKAT MATERIALITAS 38,47 4,447 30
PROFESIONALITAS
AUDITOR 77,20 5610 30
Correlations
TINGKAT PROFESIONALITAS
MATERIALITAS AUDITOR

Pearson TINGKAT MATERIALITAS 1,000 721
Correlation  PROFESIONALITAS

AUDITOR & 1,000
Sig. TINGKAT MATERIALITAS , ,000
(1-tailed) PROFESIONALITAS 000

AUDITOR ] i
N TINGKAT MATERIALITAS 30 30

PROFESIONALITAS

AUDITOR 30 -

Variables Entered/Removed °
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PROFESIO
NALITAS o , Enter
AUDITOR
4. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: TINGKAT MATERIALITAS
Model Summary ©
Adjusted Std. Error of

Model R R Square R Square the Estimate
1 7213 521 429 3,643

8. Predictors: (Constant), PROFESIONALITAS AUDITOR
b. Dependent Variable: TINGKAT MATERIALITAS

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 201,811 1 201,811 15,204 ,0012@
Residual 371,656 28 13,273
Total 573,467 29

a. Predictors: (Constant), PROFESIONALITAS AUDITOR
b. Dependent Variable: TINGKAT MATERIALITAS



Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11,167 9,333 4,018 ,000
§33,FT‘;3;°”A““S 670 ;321 721 | 3,899 | 001
a. Dependent Variable: TINGKAT MATERIALITAS
Casewise Diagnosticé
TINGKAT
MATERIA | Predicted

Case Number | Std. Residual LITAS Value Residual
1 -,829 31 34,02 -3,02
2 1,125 40 35,90 410
3 -,555 32 34,02 -2,02
4 ,270 43 42,02 .98
5 -,555 32 34,02 -2,02
6 -,360 36 37,31 -1,31
g -,360 36 37.31 -1,31
8 ,430 37 35,43 1,57
9 -, 473 37 38,72 -1,72
10 -, 426 32 33,55 -1,85
11 -1,524 28 33,55 -5,55
12 -215 37 37,78 -78
13 463 39 37,31 1,69
14 367 41 39,66 1,34
15 ,948 45 41,54 3,46
16 -,053 39 39,19 -19
1.7 ,996 40 36,37 363
18 -,264 34 34,96 -,96
19 -,829 31 34,02 -3,02
20 1,425 40 35,90 4,10
21 -,555 32 34,02 -2,02
22 -1,524 28 33,55 -5,65
23 047 37 33,55 3,45
24 334 39 37,78 1.22
25 1,915 41 34,02 6,98
26 1,561 43 37.31 569
27 -2,104 32 39,66 -7,66
28 -1,622 36 41,54 -5,54
29 ,850 39 35,90 3,10
30 ,818 37 34,02 2,98

a. Dependent Variable: TINGKAT MATERIALITAS




Residuals Statistics’

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 33,55 42,02 36,47 2,638 30
Std. Predicted Value -1,105 2,103 ,000 1,000 30
Standard Error of .
Pradicted \falii 666 1,571 911 237 30
Adjusted Predicted Value 33,27 42 61 36,50 2,664 30
Residual -7,66 6,98 ,00 3,580 30
Std. Residual -2,104 1,915 ,000 983 30
Stud. Residual -2,198 1,979 -,005 1,021 30
Deleted Residual -8,37 7,45 -.03 3,872 30
Stud. Deleted Residual 2,373 2,095 -,009 1,052 30
Mahal. Distance ,001 4,424 967 1121 30
Cook's Distance ,000 265 042 ,065 30
Centered Leverage Value ,000 ,153 ,033 ,039 30
a. Dependent Variable: TINGKAT MATERIALITAS
Charts
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TINGKAT MATERIALITAS
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PROFESIONALISME AUDITOR (X)

TINGKAT MATERIALITAS (Y)

Resporiden x14 | x12 | x13 | x1a | xis | x18 | x37 | xr8 | x18 | xt10 | xt11 | xa42 | x103 | x41a | xaas | x118 | x40z xr18] vt | v2 | va | va | vs | ve | v7 | ve | ve
1 2898 | 2480 2994 | 26870 2703 | 2847 | 22060 2814 | 2307 | 2677 | 2201 | 2152 | 2582 | 2741 | 2351 | 2050 2050 | 2088 | 2896 | 3051| 2178 | 2585 2943 | 2433 | 2152 2392 | 2527
2 2088| 2480} 2108 | 2032 | 2194 | 2647} 2906 | 2024| 2307| 19684 2201 2152 32768 | 2054 | 2351 | 2853 | 2050| 2643 | 1904 | 2323 | 2858 | 1904 | 2201 | 2433 | 2452 | 1949 19087
3 269 | 2480 2994 | 2870 2703 | 2647 | 2290 | 2814| 2307 | 2677 2201 2152 2582} 2741 2351 | 2050 2050| 2088 | 2896 | 3.051| 2178 | 2565 | 2943 | 2433 | 2152| 2302 | 1.997
4 2068 | 1998 | 21081 2032| 1889 | 1949 | 1875| 2024 | 1848 | 1984 | 2201 | 2152| 2032 ) 1834 1808| 2050 | 2050| 2088 | 2233 | 1918| 1808 | 1904 | 1.861| 1.881| 2152| 1948 | 2527
5 2898 | 2480 | 2994 | 26870 | 2703 | 2647 | 2290 | 2.814| 2307 | 2677 | 2201 | 2152 2582 ) 2.741| 2351 | 2.050| 2050 | 2088 | 28968 | 3.051| 2178 | 2585 | 2043 | 2433 | 2152 2302 | 1997
-] 2068| 1918| 2.108) 2032 | 2184 | 1049 | 1875| 1808 | 1848 2677 | 32786 | 2908| 2032 ) 2.741| 2351 | 2853 | 2853 | 2943 | 2233 | 2323 | 2178 | 2565 | 2.201| 2433 | 2844 2392 2527
7 2088 | 1918 2108 | 2032 2104 | 1949 | 1875| 1808 | 1848 | 2677 | 3276 | 2908 | 2.032| 2741 | 2351 2853 | 2853| 2043 | 2233 | 2323| 2178 | 2565 | 2201 | 2433 | 2844 2392 2527
8 2088 | 2480 | 2108 | 2032 2184 | 1948 | 2280 2024 | 2307 | 2877 | 3276 | 2908 | 2032 | 2741} 3768 2050| 2853 2088 | 2233 | 1918 2178 | 1904 | 1881 1881 | 2152| 3114 3278
s 2088 | 2480 | 2108 | 2032| 2104 | 1949) 2290 2024 | 2307 | 1964 | 2201| 2152 | 2032 | 2054 | 2351 | 2050| 2853 | 2088 | 2233 | 1918 | 2478 1904 | 1.861| 1861 2152 3114 | 32786
10 2898 | 3532{ 2108 2870 2703 | 1649 | 2290 2287 | 3020| 2677 | 2201 | 3532 | 2032] 2054 | 2351 | 2853 | 2050 | 2943 | 2233 | 3.051| 2178| 2585 2201 | 3768| 3091) 2382 | 2527
11 2088 | 2480 | 2108 | 3532 | 3532 | 2647 | 3532 | 2814} 2307 | 1064 ) 2201) 2152| 2032 | 2741 | 2351 | 2050 | 2050| 2088 | 1904 | 1918} 3532 | 2555 | 2943 | 2433 | 3532 3114 3276
12 2088 | 1918) 2108 | 2032 1889 | 1640 | 1875 2814 | 3532 | 2677 ) 2201) 2152 | 2032 1834 2351 | 2853 | 2853 | 2088 | 2896 | 2323| 2178 | 2565( 2201 | 2433 | 2152 1548 | 1.897
13 2088 | 2480| 2.108| 2032 2184 | 2647 | 2200 2287 | 2307 | 1964 | 2201| 2152 2032 2245| 2351 | 2.050| 2853 | 2088 | 1904 | 2323 | 2858 | 2565 | 2201 | 2433 | 2152} 1949 | 1997
14 2088 | 1918 | 2108 | 2032| 1889 | 2847 | 2290 | 2024 2307 | 1964 | 2201 2152| 2032 | 2054 2351 2050} 2050 | 2088 | 1.004 | 1818} 2178 | 2585 | 2201 | 2433 | 2152| 1945 | 1.997
15 2088 | 1918 | 2.108 | 2032 | 1889 1949 | 1875| 2024 | 1848| 1964 | 2201 | 2152 | 2032 | 1834 | 1808 | 2050 | 2853 | 2088 | 1904 [ 1.918| 1808 | 1904 | 1831 | 1861 2152| 1848 | 1.997
18 2068 | 2480 2108 | 2032 | 1889 | 1.949 ) 2200 ]| 2024 | 2307 1964 | 2201 2152| 2032 | 2054} 2351 2050} 2853 | 2088 | 2233 | 1918 2178 1904 | 1.861| 1861 2152| 3114 2527
17 2088 | 1918 2108 | 2032 2104 | 2847 | 2908 | 2024 | 2307 | 1964 | 2201 2152 | 3276 | 2.054 | 2351 | 2853 | 2050 | 2943 | 1904 | 2323 2858 | 1904 | 2201 | 2433 2152| 1949 | 1.997
18 2806 | 2480 2994 | 2670 1889 | 2647 | 2.290| 2814 | 2307 | 2677 | 2201 2152 | 2582 | 2.741| 2351 | 2.050| 2.050| 2088 | 2896 ]| 2323 2178 | 2565 | 2943 | 2433 | 2152 2362 | 1.907
19 2806 | 2480 2994 | 2670 2703 | 2847 | 2280 2814 2207 | 2677 | 2201 2152| 2582 | 2741 2351 | 2050| 2050| 2088 | 2806 | 3051 | 2178 | 2565| 2943 | 2433 2152 2392 | 2527
20 20681 2480 | 2108 | 2032 z 164 | 2847 | 2006| 2024 | 2307 | 16584 2201 2152| 3276 | 2054 ! 2351 2853| 2050 | 2043 | 1904 2323 | 2858 ; 1504} 2201 | 2423 | 21521 1948 | 1997

21 2896 | 2480{ 29954 | 2670| 2703 | 2647 | 2290 2814 | 2307 | 2677) 2201 2152 | 2582 | 2741 | 2351 | 2050| 2050| 2088 | 2896 | 3051 | 2178 | 2565| 2943 | 2433 | 2152( 23%2| 1.997
22 2896 | 3532 2108 | 26870 2703 | 1848 | 2290 2287 3020| 2677 2201 | 3532| 2032 | 2054 | 2351 2853 | 2050| 2043 | 1904 | 1918 | 3532 2585 2943 | 2433| 3532§ 3114 | 3276
23 2068 ) 2480 | 2108 | 3532 | 3532 2647 | 3532 2844 | 2307 | 1964 2201 2152 | 2032 | 2.741| 2351| 2050)] 2050| 2088 | 2898 | 2323 | 2178 2565 | 2201 | 2433 | 21521 1549 1997
24 2088| 1918 2108 | 2032 1809 1.949| 1875| 2814 3532| 2677 | 2201| 2152 | 2032 | 1834 2251 | 2853 | 2853 | 2088 | 1.90¢ | 2323 | 2858 { 2565| 2201 | 2433 | 2152 1949 | 1997
25 2896 | 2480 | 2994 | 26870| 2703 | 2647 | 2290 | 2814} 2307 | 2677 | 2201) 2152 2582 | 2741 | 2351} 2050| 2050} 2088| 1904 | 1918| 2178 | 2565 2201 | 2433 | 2152] 1942 1987
26 2088 | 1918 | 2108 | 2032 | 2104 | 1.949| 1875| 1808 1848 | 2677 | 3276 | 2906| 2.032| 2741 2351 2853 | 2853 2943 ) 2233 | 1.918| 1808 | 1004 | 1861 1881| 2152 1948 | 2527
27 2088 | 1918 | 2108 | 2032 | 1889 2647 | 2200 | 2024 | 2307| 1984 | 2201| 2152 | 2082 | 2054 | 2351 2050| 2050| znna| 2898 | 3051 | 2178 | 2565 | 2943 2433 ] 2152 2392 | 1997
28 2088 1948] 21081 20221 1889 1949} 1875| 2024} 1848} 19684 2201| 2152 2.032| 1834 1808 | 2050f 2853| 2088 | 2233 | 2323 | 2178} 2565| 2209} 2433 ) 28444 2382 2527
29 2068 | 2480 2,108 | 2032 | 2194 | 2847 | 2908 | 2024 | 2307 | 1964 | 2201 | 2152 | 3.278 | 2054 | 2351 2853 2050 | 2943 2233 1916 2176 1904 | 1860 1861 2152y 3114 2.527
30 2896 | 2480 | 2994 2670 | 2703 | 2647 | 2200| 2814 | 2307 | 2677 | 2201 | 2152 2582 2741| 2351 | 2050| z05C| 2088 | 2896 | 2323 | 2178 2385 2201 1945 | 1897

2433 | 2182
!
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Drs. Achmad Rifai & Bunyamin
Registered Publik Accountants
JI. Candi Angkoso/Veteran No. 324F
Palembang
Phone: (0711) 361751

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Drs. Achmad Rifai & Bunyamin
Jabatan : Pimpinan
Nama KAP : KAP Drs. Achmad Rifai & Bunyamin

Alamat Perusahaan : Jl. Candi Angkoso/ Veteran No. 324F
Palembang Phone: (0711) 361751

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa dibawah ini:

Nama : Mella Handayani
Nim . 22.2006. 141
Fakultas / Jurusan : Ekonomi / Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Palembang

Disetujut untuk melakukan riset pada Kantor Akuntan Publik kami. Demikianlah
surat keterangan ini kami buat sebenar-benarnya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Hormat kami,
KAP Drs. Achmad Rifai & Bunyamin




Drs. Tanzil Djunaidi & Eddy
Registered Pubiik Accountants
H.Dr. M. Isa. 1117
Palembang,

Phone: (07111 319680

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Drs. Tanzil Djunaidh & Eddy
Jabatan . Pimpinan
Nama KAP ¢ KAP Drs. Tanzil Djunaidi & Eddy

Alamat Perusahaan : JI. Dr. M. Isa No. 1117 Palembang
Phone: (0711) 319680

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa dibawah ini:

Nama . Mella Handayan.
Nim 22, 2006. 141
Fakultas / Jurusan : Ekonomi / Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Palembang

Disetujui untuk melakukan riset pada Kantor Akuntan Publik kami. Demikianlah
surat keterangan ini kami buat sebenar-benarnya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Hormat kami,

KAP Drs. Tanzil Djunaidi & Eddy



Drs. Charles Panggabean & Rekan
Registered Publik Accountants
J1. Kebon Jahe No. 569 18 Ilir
Palembang
Phone: (0711) - 366026

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Drs. Charles Panggabean
Jabatan : Pimpinan
Nama KAP : Drs. Charles Panggabean & Rekan

Alamat Perusahaan : JI. Riau No. 38 Palembang
Phone: (0711) 366026

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa dibawah ini:

Nama . Mella Handayani
Nim : 22.2006. 141
Fakultas / Jurusan : Ekonomi / Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Palembang

Disetujui untuk melakukan riset pada Kantor Akuntan Publik kami. Demikianlah
surat keterangan ini kami buat sebenar-benarnya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Hormat kami,
KAP Drs. Charles Panggabean & Rekan



Drs. Achmad Djunaidi B
Registered Publik Accountants
J1. Letkol Iskandar No. 679
Palemoang
Phone: (0711) 337148

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tengan di bawah ini:

Nama : Drs. Achmad Djunaidi B
Jabatan . Pimpinan
Nama KAP : KAP Drs. Achmad Dyjunaidi B

Alamat Perusahaan : JI. Letklol Iskandar No. 679 Palembang
Phone: (0711) 357148

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa dibawah ini:

Nama . Mella Handayani
Nim 22, 2006. 141
Fakultas / Jurusan : Ekonomi/ Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Palembang

Disetujui untuk melakukan riset pada Kantor Akuntan Publik kami. Demikianlah
surat keterangan ini kami buat sebenar-benarnya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

_Hesmat kami,
P ua,,‘:
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KAP Drs;-«}’-‘\‘éh’thad Djunaidi B



Drs. Muhammad Zen & Rekan
Registered Pubiik Accountants
JI. Riau No. 38
Palembang
Phone: (0711) - 369065

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Drs. Yusuf Haryono, MM. Ak.
Jabatan : Pimpinan
Nama KAP : Drs. Muhammad Zen & Rekan

Alamat Perusahaan : J1. Riau No. 38 Palembang
Phone: (0711) 369065

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa dibawah ini:

Nama : Mella Handayani
Nim 1 22.2006. 141
Fakultas / Jurusan : Ekonomi / Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Palembang

Disetujui untuk melakukan riset pada Kantor Akuntan Publik kami. Demikianlah
surat keterangar ini kami buat sebenar-benarnya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

K




AAHASISWA MELLA HANDAYANI PEMBIMBING
IM 122 2006 141 KETUA Betri Sirajuddin, SE. AK. M.Si
AN : AKUNTANSI ANGGOTA
SKRIPSI . Pengaruh Profesionalisme Auditor Terhadap Tingkat
Materialitas Dalam Pemeriksaan Laporan Keuangan
Pada K:ntor Akuntan Publik Dikota Palembang
"GL/BL/TH PARAF PEMBIMBING
INSULTASI MATERI YANG DIBAHAS KETERANGAN
KETUA ANGGOTA
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va diberikan waktu menyelesaikan Skripsi,
arhitung sejak tanggal ditetapkan

Pada tanggal

Di keluarkan di : Palembang

/

~~ L.@n>Bekan
O KetUa Jurusan,
_ W " < .




UNIVERSITAS MUHAI\MA{PIYAH PALEMBANG

-

DIBERIKAN KEPADA :

NAMA : MELLA HANDAYANI
NIM : 222006141
JURUSAN : Akuntansi

Yang dinyatakan LULUS Membaca dan Hafalan Al - Qur'an
di Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Palembang
Dengan Predikat MEMUASKAN

Palembang. 11 Februari 2010

an. Dekan
embantu Dekan [V

Unggul dan Islami

Drs. Antoni
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DAFTAR NILAI

NAMA : MELLA HANDAYANI
NIM 2220006141
_ o SKOR
NO | NAMA SURATT NILAI }
1 | AL-FAJR 70
2 | AL-BALAD 75
3 | ASY-SYAM 80
4 | AL-LAIL 80
5 | AD-DHUHA 80
6 | AL-INSYIRAH 80
7 | AT-TIN 90
8 { AL-ALAQ 80
9 | AL-QADAR 80
10 | AL-BAIYINAH 70
11 | AL-ZALZALAH 75
12 | AL-ADIYAT 70)
13 | AL-QARI'AH 75
14 { AT-TAKATSUR 80
15 | AL-ASHR 90
16 | AL-HUMAZAH 80
17 | AL-FIIL 80
18 | QURAISY 80
19 { AL-MA'UN 80
20 | AL-KAUTSAR 80
21 | AL-KAFIRUN 80
22 | AN-NASHR 80
23 | AL-LAHAB 80
24 | AL-IKHLAS 30
25 | AL-FALAQ 80
26 | AN-NAS 90
NILAI RATA - RATA 79

PREDIKAT = MEMUASKAN




JURUSAN IZIK PENYELENGGARAAN AKREDITAS!

JURUSAN MANAJTMEN 1375 No. S4B o DISEANPTAA-VISIAVIZ0O0T 18
JURUSAN ARUNTANG (5% Ne ST Moo CIGBANPTAKAIIS 005 (B
MANAJEHEN PEMAGARAN (DI No  BYUCTSS No. COVBAN-PTIAK-IVODLIIVIZNA (B)

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

FAKULTAS EKONOMI

Alamat : Jalan Jenderal Ahmad Yani 13 Ul {0711) 511433 Faxaruie (0711) 518018 Palembang 30263

Hari/Tanggal
Waktu

Nama

NIM

Jurusan

Mata Kuliah Pokok
Judul

LEMBAR PERSETUJUAN
PERBAIKAN SKRIPSI

Senin, 1 Maret 2010
08.00 WIB

MELLA HANDAYANI
22 2006 141

Akuntansi

Pemeriksaan Akuntasi

. PENGARUH PROFESIONALISME AUDITOR TERHADAP

TINGKAT MATERIALITAS DALAM  PEMERIKSAAN
LAPORAN KEUANGAN PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK
DI KOTA PALEMBANG

TELAH DIPERBAIKI DAN DISETUJUI OLEH TIM PENGUJI DAN PEMBIMBING
SKRIPSI DAN DIPERKENANKAN UNTUK MENGIKUTI WISUDA

. : - | wan |  TANGGAL | TANDA |
lNo NAMA DOSEN ~ JABATAN _! PERSETUJUAN | TANHAN
1. | Betri Sirajuddin, SE., Ak. M.Si | Pembimbing ' ‘ f
! ¢ | ¢ Maraow | VC(//
| 2. | M. Basyaruddin, SE., Ak., M.Si - Ketua Penguji _T 5 el s : /4/ N
‘3. | Drs. Sunardi, SE,M.Si  Anggota Penguji | | . '
| | | 9 Mar 2civ
4. [ Betri Sirajuddin, SE., Ak. M.Si Anggota Penguji I | )
| | o [Mar 2010

Palembang, g Maret 2010
_..An Dekan
= o+ -vKeta Jurusan Akuntansi

oW e )
12N s, Stinardi, S.E, M.Si.
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Nama

Tempat Tanggal Lahir:

Jenis Kelamin

Alamat

Telepon
Pekerjaan
Nama Orang Tua
l. Ayah
2. Ibu
Pekerjaan Orang Tua
1. Ayah
2. Ibu
Alamat Orang Tua
1. Ayah

2. Ibu

BIODATA PENULIS

: Mella Handayani

: Palembang, 11 Desember 1987

: Perempuan

: JL. Pandawa Lr. Ubi No. 25 Kelurahan 2 Ilir
Kecamatan Ilir Timur 1l Palembang

: 0813 68887600

: Mahasiswa

: Sucipto

: Susilawati

: Karyawan BUMN

:Ibu RT

: SDA

: SDA



